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ABSTRAK

	Alat peraga merupakan salah satu komponen dalam pembelajaran. Alat peraga yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat peraga kartu positif negatif (Posinega). Alat peraga ini berfungsi untuk pemahaman konsep awal siswa sehingga nantinya diharapkan berpengaruh terhadap hasil belajar.
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut bagaimanakan penggunaan alat peraga kartu posinega pada siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang?, Bagaimanakah hasil belajar siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang setelah diterapkannya alat peraga kartu posinega?, apakah ada pengaruh alat peraga kartu posinega terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang?
Untuk menjawab permasalah tersebut, dilakukan penelitian eksperimen. Jenis penelitian yang dilakuan adalah penelitian true Experimental design dengan desain penelitian Posttest-only control design. Pengambilan sampel dilakukan secara acak karena sifat populasi yang homogen. Dalam penelitian ini kelas VA sebagai kelas yang menggunakan kartu posinega, dan kelas VB sebagai kelas yang menggunakan garis bilangan. Instrumen yang diujikan adalah tes uji coba kelas eksperimen dan kelas kontrol. Instrumen yang diujikan adalah tes uji coba kepada kedua kelas yang berupa hasil belajar matematika siswa, sedangkan teknis analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji-t untuk menguji hipotesis. Dari hasil perhitungan uji hipotesis diperoleh nilai thitung = 4,784427, sedangkan untuk ttabel dengan dk = 72 taraf signifikan 5% diperoleh ttabel = 1,99. Karena thitung > ttabel, yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Oleh karena itu, data menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar matematika yang menggunakan kartu posinega lebih tinggi daripada rata-rata hasil belajar yang menggunakan garis bilangan. Dengan demikian  penggunaan kartu posinega dalam pembelajaran matematika berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa.

Kata Kunci : Alat Peraga Kartu Posinega, Hasil Belajar Siswa Pembelajaran   Matematika

ABSTRACT

Teaching aids are one component in learning. props used in this study are positive positive card props (Posinega). This teaching aid serves to understand students' initial concepts so that they are expected to influence learning outcomes.
The formulation of the problem in this study is as follows: how is the use of posinega card props for fifth grade students at the Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang ?, What were the results of class V student learning at theMadrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang after the implementation of the postinega card props?, Is there any influence of the posinega card props on student learning outcomes in mathematics subjects in grade V students at the Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang?
To answer these problems, an experimental study was conducted. This type of research is true Experimental design research with Posttest-only control design research design. Sampling is done randomly because of the homogeneous nature of the population. In this study VA class as a class that uses posinega cards, and VB class as a class that uses number lines. The instruments tested were the experimental test and the control class. The instrument being tested is a trial test to both classes in the form of students' mathematics learning outcomes, while the data analysis technique in this study uses a t-test to test the hypothesis. From the results of the calculation of the hypothesis test obtained the value of t count = 4.784427, while for the table with dk = 72 significant level 5% obtained t table = 1.99. Because thitung> t table, which means H0 is rejected and Ha is accepted. Therefore, the data shows that the average learning outcomes of mathematics using posinega cards are higher than the average learning outcomes that use number lines. Thus the use of posinega cards in mathematics learning influences students' mathematics learning outcomes.
Keywords: Posinega Card Props, Student Learning Outcomes in Mathematics Learning




BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah 
Sebagai pendidik atau pengajar, guru merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan setiap upaya pendidikan. Guru harus memaksimalkan segala upaya pendidikan dimulai dari pendidikan yang paling dasar. Adapun pendidikan dasar menurut Undang-Undang sebagi berikut: 
Pendidikan dasar menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Pasal 17 ayat 1 dan 2 merupakan jenjang pendidikan yang dilandasi jenjang menengah: pendidikan dasar  berbentuk sekolah dasar (SD) dan madrasah ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat serta sekolah menengah pertama (SMP) dan madrasah tsanawiyah(MTs), atau bentuk lain yang sederajat.[footnoteRef:2]  [2: Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), hlm. 69] 

Jadi, pendidikan dasar yang dimaksudkan dalam UU No.20 tahun 2003 tersebut adalah pendidikan yang berbentuk sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah dan sekolah menengah pertama atau madrasah tsanawiyah. Tapi dalam penelitian ini ditekankan pada pendidikan yang berbentuk sekolah dasar.
Salah satu mata pelajaran wajib di sekolah dasar yaitu matematika, Prihandoko memberikan definisi matematika yaitu ilmu dasar yang sudah menjadi alat untuk mempelajari ilmu-ilmu  yang lain. Oleh karena itu, konsep-konsep dalam matematika harus dipahami dengan benar dari awal.[footnoteRef:3]Apabila terjadi pemahaman yang salah dalam suatu konsep matematika, maka akan berakibat pada kesalahan pemahaman  pada konsep-konsep selanjutnya.  [3:  Antonius Cahyo Prihandoko, Memahami Konsep Matematika Secara Benar dan Menyajikannya Secara Menarik, (Jakarta: Depdiknas, 2006), hlm.1] 

Menurut Piaget anak Sekolah Dasar berusia 7-12 tahun tingkat perkembangan kognitifnya masih berada pada tahap operasional kongkret. Pada tahap ini anak belajar memahami konsep melalui benda-benda konkret.[footnoteRef:4]  Teori Piaget itu sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika di dalam Permendiknas nomor 22 tahun 2006 yaitu siswa dapat memahami konsep matematika...”[footnoteRef:5] [4:  Hirmaningsih Mukhlis, Teori Psikologi Perkembangan, (Pekanbaru: Psikologi Pers, 2010), hlm. 120]  [5:  Depdiknas, Permendiknas No. 22 tahun 2006 Tentang Standarisasi Sekolah Dasar dan Menengah ] 

Menurut Depdiknas kompetensi atau kemampuan umum  pembelajaran matematika di sekolah dasar, yaitu melakukan operasi hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian beserta operasi campurannya, termasuk yang melibatkan pecahan.[footnoteRef:6]. Dalam Permendiknas No. 41 Tahun 2007 tentang Standar proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah yang menyatakan bahwa dalam kegiatan inti pembelajaran merupakan proses untuk mencapai Kompetensi Dasar (KD) yang harus dilakukan dengan cara menyenangkan, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif.[footnoteRef:7] [6:  Prihandoko, Memahami Konsep Matematika Secara Benar dan Menyajikannya Secara Menari  ,(Jakarta:Depdiknas, 2006), hlm. 189]  [7:  http:/bsnp-Indonesia.org/id/wp-content/uploads/proses/Permen-41-Th-2007.pdf Jam 07.55 WIB. Diakses pada tanggal 15 November 2017] 

Salah satu cara yang dapat dilakukan guru adalah dengan menggunakan alat peraga, menurut Russefendi pemakaian alat peraga untuk memudahkan pemahaman siswa. Cara tepat untuk  membantu guru dalam menjelaskan konsep abstrak pada siswa sekolah dasar adalah dengan alat praga. Dengan adanya alat peraga, maka proses pembelajaran menyenangkan dapat tercipta dan anak  akan lebih mudah memahami konsep matematika yang abstrak.[footnoteRef:8]  [8:  Ruseffendi, Pendidikan Matematika 3, (Jakarta, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Pembinaan Tenaga Kependidikan Tinggi, 2006), hlm. 141] 

Berdasarkan kenyataan, pada saat peneliti melaksanakan kegiatan PPLK di Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang fakta di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak siswa kelas V yang mengalami kesulitan untuk pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi matematika masih banyak siswa yang  belum memahami operasi hitung bilangan bulat khususnya pada angka negatif. Siswa hanya memahami operasi hitung pada angka positif saja. Fakta tersebut ditunjukkan oleh nilai hasil belajar matematika siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dilihat dari data ulangan harian matematika siswa yang rata-rata mendapatkan nilai 65. Nilai KKM seharusnya 75. 
Salah satu alat  peraga yang dapat digunakan guru dalam menjelaskan konsep operasi bilangan bulat ini adalah adalah Kartu Positif Negatif (Posinega). Dengan dassar pertimbangan bahwa usia sekolah dasar kelas V masih berada pada tahap operasional konkret maka penulis tertarik untuk membahas masalah tersebut dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Alat Peraga Kartu Positif Negatif (Posinega) t erhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika di Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang”
B. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang masalah diatas maka penulis menemukan beberapa identifikasi masalah sebagai berikut:
a. Siswa masih kurang menguasai konsep pelajaran matematika yang berupa rumus, dan konteks yang nyata dalam kehidupan sehari-hari.
b. Kurangnya kreativitas guru dalam menggunakan alat praga sehingga pelajaran matematika yang sulit jadi membosankan.
c. Siswa masih mengalami kesulitan dalam operasi hitung bilangan bulat yang menggunakan angka negatif.
d. Masih rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika
2. Batasan Masalah
 Agar masalah  tidak terlalu luas dan  tidak menyimpang dari sasaran serta lebih terarah dan tujuannya dapat tercapai, maka penulis membatasi masalah sebagai berikut:
a. Alat peraga yang digunakan adalah kartu Posinit Negatif (Posinega), materi pembahasan mengenai operasi hitung bilangan bulat.
b. Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil belajar kognitif yang dilihat dari tes mata pelajaran matematika kelas V di MI Hijriyah II Palembang 
3.  Rumusan Masalah
Mengacu pada latar belakang masalah di atas, agar penelitian ini terarah maka penulis memberikan rumusan masalah. Adapun rumusan masalahnya adalah:
a. Bagaimanakah penggunaan alat peraga kartu posinega pada siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah  Hijriyah II Palembang?
b. Bagaimanakah hasil belajar siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang setelah diterapkannya alat peraga kartu posinega?
c. Apakah ada pengaruh alat peraga kartu posinega terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini  sebagai berikut:
a. Untuk mendeskripsikan bagaimana penggunaan alat peraga kartu posinega pada siswa kelas V di MI Hijriyah II Palembang.
b. Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang setelah diterapkannya alat peraga kartu posinega
c. Untuk mengetahui pengaruh alat peraga kartu posinega terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika siswa kelas V di MI Hijriyah II Palembang
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini sebagai berikut:
a. Kegunaan secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam memberikan kegiatan pembelajaran di kelas, dan juga penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan agar dapat meningkatkan  hasil belajar melalui penggunaan alat praga dalam proses pembelajaran.
b. Kegunaan secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan bisa memberi petunjuk maupun bimbingan kepada guru dalam penggunaan alat praga khususnya mata pelajaran matematika.
D. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka yang dimaksud disini yaitu uraian tentang hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang sedang direncanakan. [footnoteRef:9] Tinjauan pustaka hendaknya dapat menunjukkan kebijakan dan peraturan yang menjadi konteks permasalahan penelitian, keluasan dan kedalaman konsep yang mendasari penelitian, serta informasi empirik untuk mendukung argumentasi yang dikembangkan dalam usulan penelitian tersebut. [footnoteRef:10] Berikut beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini: [9: Team Penyusun, Buku Pedoman Penyusunan dan Penulisan Skripsi, ( Palembang: UIN Raden Fatah, 2014), hlm.9 ]  [10:  Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan,( Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 220-221] 

Indri Puspita Sari, dengan judul “Pengaruh Penggunaan Kartu Posinega terhadap Hasil Belajar Matematika Materi Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat Kelas IV SD Negeri Sinduadi 1 Sleman” pada tahun 2017. Dari penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan ada pengaruh kartu posinega terhadap hasil belajar matematika materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat kelas IV SD Negeri Sinduadi 1 sleman.[footnoteRef:11] Hal yang membedakan penelitian terdahulu dengan penelitain yang akan dilakukan terletak pada bagian materi. Jika penelitian terdahulu dengan materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat maka penelitian yang akan dilakukan adalah operasi hitung bilangan bulat. Operasi hitung bilangan bulat terdiri dari perkalian, pembagian, penjumlahan, pengurangan. Lebih dari itu hal yang membedakannya adalah jenjang kelas. Pada penelitian terdahulu dilakukan di kelas IV maka penelitian yang akan peneliti lakukan pada kelas V. [11:  Indri Puspita Sari, “Pengaruh Penggunaan Kartu Posinega terhadap Hasil Belajar Matematika Materi Penjumalahan dan Pengurangan Bilangan Bulat Kelas IV SD Negeri Sinduadi 1 Sleman”,(Yogyakarta:UNY,2017), hlm.ii] 

Malinda Sari Putri, dengan judul “ Penggunaan Kartu Positif Negatif Sebagai Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Bilangan Bulat Siswa Kelas IV” pada tahun 2016. Dari penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan dengan menggunakan Kartu  positif dan negatif dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Dari siklus I 41,37% dengan kategori baik, kemudian di siklus II menjadi 86,2% dengan kategori sangat baik. Artinya ada peningkatan prestasi belajar sebanyak 44,83%[footnoteRef:12] Hal yang membedakan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan terletak pada jenis penelitian. Penelitian tersebut jenisnya adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sedangkan penelitian yang akan dilakukan adalah jenis penelitian eksperimen. Lebih jauh hal yang membedakannya terletak pada variabel Y. Jika penelitian tersebut mengukur prestasi belajar siswa makan penelitian yang akan peneliti lakukan mengukur hasil belajar siswa. Setelah perbedaan, persamaan kedua penelitian ini adalah penggunaan alat peraga kartu positif negatif. [12:  Malinda Sari Putri, “ Penggunaan Kartu Positif Negatif Sebagai Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Bilangan Bulat Siswa Kelas IV”, Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar, Edisi 38, 2016, hlm. 1. Diakses pada 30 April 2018] 

Agung Setiawan, Akina, dan Sudarman pada tahun 2014 dalam penelitian yang berjudul ”Penerapan Alat Peraga Kartu Posinega dalam Meningkatkan Kemampuan Menyelesaikan Perkalian dan Pembagian Bilangan Bulat pada Siswa Kelas V SDN Oloboju”. Dalam penelitian tersebut mendapatkan hasil bahwa penggunaan kartu posinega dapat meningkatkan kemampuan siswa kelas V SDN Oloboju dalam menyelesaikan perkalian dan pembagian bilangan bulat.[footnoteRef:13] [13:  Agung Setiawan dan Akina dan Sudarman, “Penerapan Alat Peraga Kartu Posinega dalam Meningkatkan Kemampuan Menyelesaikan Perkalian dan Pembagian Bilangan Bulat pada Siswa Kelas V SDN Oloboju”, Elementary School  of Education E-Journal Universitas Tadulako, Vol. 2, No.2, Juni 2014, hlm. 1 diakses pada 30 April 2018 ] 

Dora pada tahun 2013 dengan artikel penelitian yang berjudul, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Media Kartu Positif dan Kartu Negatif Pada Pembelajaran Matematika”. Dalam penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan media kartu positif dan negatif dalam pembelajaran Matematika pada materi penjumlahan bilangan bulat efektif  meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 40 Nanga Tayap.[footnoteRef:14] [14:   Dora, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Media Kartu Positif dan Negatif pada Pembelajaran Matematika”,(Universitas Tanjungpura: Pontianak, 2013), hlm.1] 

Hal yang membedakan penelitian Agung Setiawan, dkk dan Dora yang akan dilakukan peneliti terletak pada jenis penelitiannya. Jenis penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu penelitian eskperimen sedangkan penelitian dilakukan Agung Setiawan, dkk dan Dora adalah PTK. Selain itu juga yang menjadi perbedaan adalah tempat penelitian, materi yang dipilih.
E. Kerangka Teori
1. Pembelajaran Matematika SD/MI
Matematika adalah ilmu yang mempelajari tentang perhitungan, pengkajian, dan menggunakan nalar atau kemampuan berfikir seseorang secara logika dan pikiran yang jernih. Sedangkan pembelajaran adalah proses yang diselenggarakan oleh guru untuk membelajara siswa dalam belajar. Bagaimana belajar memperoleh dan memproses pengetahuan, keterampilan, dan sikap.[footnoteRef:15] [15: Dimyati dan Mujiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm. 157] 

Pembelajaran matematika adalah proses pemberian pengalaman belajar kepada peserta didik melalui serangkaian yang terencana sehingga peserta didik memperoleh kompetensi tentang bahan matematika yang dipelajari.[footnoteRef:16] Dienes menjelaskan bahwa belajar matematika melibatkan suatu struktur hirarki dari konsep-konsep lebih tinggi yang dibentuk atas dasar apa yang telah terbentuk sebelumnya.[footnoteRef:17] [16:  Muksetyo Gatoto, dkk, Pembelajaran Matematika SD, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007), hlm.126]  [17:  Herman Hudoyono, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika¸(Malang:UM Press, 2005), hlm. 71] 

Jadi dapat disimpulkan pembelajaran matematika merupakan pemberian materi matematika dari guru kepada siswa yang nantinya berguna untuk jenjang selanjutnya.
2. Alat Peraga Kartu Posinega
Alat peraga adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyatakan pesan, merangsang pikiran, perasaan, dan perhatian dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong proses belajar. Menurut Ruseffendi alat peraga adalah alat yang menerangkan atau mewujudkan konsep matematika, lebih lanjut pengertian alat peraga matematika menurut Pramudjono adalah benda konkret yang dibuat, dihimpun atau disusun secara sengaja digunakan untuk membantu menanamkan atau mengembangkan konsep matematika.[footnoteRef:18] Konsep-konsep dalam matematika itu abstrak, sedangkan pada umumnya siswa berfikir dari hal-hal yang konkret menuju hal-hal yang abstrak, maka salah satu jembatannya agar siswa mampu berpikir abstrak tentang matematika, adalah dengan menggunakan alat peraga.[footnoteRef:19] [18:  Rostina Sundayana, Media dan Alat Peraga dalam Pembelajaran Matematika, (Bandung: Alfabeta, 2015) ,hlm. 7]  [19:   Ibid., hlm. 25-26] 

Kartu posinega adalah kumpulan karton yang dilihat dari segi ukurannya atau bentuknya atau warnanya.[footnoteRef:20] Kartu posinega adalah kartu yang terdiri dari dua set kartu berbetuk persegi panjang berukuran 4cm x 6cm (atau lainnya yang penting kongruen) dengan dua warna yang berbeda, misalnya hitam dan putih.[footnoteRef:21] Jadi dapat disimpulkan dari beberapa pendapat diatas alat peraga kartu posinega adalah dua buah kartu yang berbeda bentuk ataupun warna yang berguna untuk pemahaman konsep siswa. [20:  Agung Setiawan dan Akina dan Sudarman, Penerapan Alat..., hlm. 41]  [21:  Sri Subarinah, “Inovasi Pembelajaran Matematika SD”, (Jakarta:Depdiknas, 2006), hlm. 49] 

Alat peraga kartu Posinega memiliki kegunaan untuk memberikan gambaran operasi hitung seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Jenis alat peraga yang menggunakan konsep kekekalan panjang diantaranya: neraca bilangan, mistar hitung, dan batang Cuissenaire.[footnoteRef:22] [22:  Ibid., hlm. 69] 

Sedangkan manfaat alat peraga menurut Sudjana dan Rivai yang dikutip Arsyad mengemukakan manfaat alat peraga dalam proses belajar siswa, yaitu:[footnoteRef:23] [23:  A. Arsyad, Media Pembelajaran..., hlm.24] 

a. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa, sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar.
b. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya, sehingga dapat lebih dipahami oleh siswa dan memungkinnya menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran.
c. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi aktifitas lain.
d. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu tenaga dan daya indra.
1) Objek yang terlalu besar, bisa digantikan dengan realita gambar, film bingkai, film atau model;
2) Objek yang terlalu kecil, dibantu dengan proyektor mikro, film bingkai, film, atau gambar;
3) Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat, dapat dibantu dengan timelapse atau high speed photograpy;
4) Kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa lalu bisa ditampilkan lagi lewat rekaman, video, film bingkai, foto maupun secara verbal;
5) Objek yang terlalu kompleks (misalnya mesin-mesin) dapat disajikan dengan model, diagram dan lain-lain; dan
6) Konsep yang terlalu luas (gunung berapi, gempa bumi, iklim dan lain-lain) dapat di visualisasikan lewat film, gambar dan lain-lain.[footnoteRef:24] [24:  Ibid., hlm. 7-8] 

e. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknananya sehingga dapat lebih dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai tujuan pengajaran lebih baik.
f. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain.[footnoteRef:25] [25:   Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran (Penggunaan dan Pembuatannya), (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2015), hlm. 2] 


3. Operasi Hitung Bilangan Bulat
Bilangan bulat merupakan gabungan antara bilangan asli, dengan bilangan-bilangan negatifnya serta bilangan nol. Bila ditulis dalam bentuk himpunan bilangan bulat, maka akan diperoleh A={.....,-4,-3,-2,-1,0,1,2,3,4,...}. Arti titik-titik yang terdapat di dalam himpunan A tersebut menunjukkan bahwa bilangan bulat selalu dimulai dari bilangan bulat negatif tak terhingga sampai dengan bilangan bulat positif tak terhingga.[footnoteRef:26] [26:  Darhim, dkk, “Materi Pokok Pendidikan Matematika 2, (Jakarta: Depdikbud, 1991), hlm. 268] 

Senada dengan pendapat diatas, Karim, dkk juga mengatakan bahwa gabungan ssemua bilangan cacah dan himpunan semua bilangan negatif, yaitu himpunan{....,-5,-4,-3,-2,-1,0,1,2,3,4,5,....} disebut himpunan bilangan bulat.[footnoteRef:27] Operasi hitung bilangan bulat terdiri dari perkalian, pembagian, penjumlahan dan pengurangan. Berikut adalah aturan operasi hitung bilangan bulat: [27:  Pitajeng, “Pembelajaran Matematika yang Menyenangkan”, (Jakarta: Depdiknas, 2006), hlm. 180] 

a. Penjumlahan
(+) + (+) = +
Contoh: 4+3 = 7
(+) + (-) = hasilnya ada 3 kemungkinan:
· Jika angka bilangan bulat positifnya lebih besar dari angka bilangan bulat neatifnya hasilnya adalah positif. Contoh 4 + (-2) = 2
· Jika angka bilangan negatifnya lebih besar dari angka bilangan bulat positifnya hasilnya adalah negatif. Contoh: 4 + (-5)= -1
· Jika angka bilangn bulat positifnya sama dengan angka bilangan  bulat negatifnya hasilnya adalah nol. Contoh : 4 + (-4) = 0


b. Pengurangan
Jika bilangan bulat positif dikurangi bilangan bulat positif hasilnya ada 3 kemungkinan :
· Jika angka yang dikurang lebih besar dari angka bilangan pengurangan maka hasilnya positif. Contoh : 5 -3 = 2
· Jika angka yang dikurang lebih kecil dari angka bilangan pengurang maka hasilnya negatif. Contoh 3 – 5 = -2
· Jika angka yang dikurang sama dengan angka bilangan maka hasilnya nol. Contoh 3 – 3 = 0
4. Pengertian Hasil Belajar
Menurut Arikunto hasil belajar adalah suatu hasil yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses pengajaran yang dilakukan oleh guru. Hasil belajar ini biasanya dinyatakan dalam bentuk angka, huruf atau kata-kata baik, sedang, kurang dan sebagainya.[footnoteRef:28] Pendapat lain menyatakan bahwa hasil belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukan dengan nilai tes atau angka nilai yang  diberikan oleh guru.[footnoteRef:29] [28: Ekawama, “Penelitian Tindakan Kelas”, ( Jakarta: Referensi, 2012), hlm. 70]  [29:   Tulus Tu’u, “Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa “, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2016. Hlm 75] 

Dipertegas lagi oleh Nawawi dalam K. Brahim yang menyatakan bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam memperlajari materi pelajaran di sekolah yang dinayatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu. [footnoteRef:30] Jadi dapat disimpulkan hasil belajar adalah keberhasilan siswa setelah belajar dan dinyatakan dalam bentuk skor, nilai atau simbol yang diberikan oleh seorang guru. [30:  Ahmad Susanto, Teori..., hlm. 5] 

F. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Variabel bebas adalah alat peraga kartu posinega. Sedangkan variabel terikat adalah hasil belajar. Untuk memperjelas dan mempermudah penelitian ini dapat digunakan skema atau variabel sebagai berikut:
Variabel X					Variabel Y
 (
Hasil Belajar
) (
Alat peraga kartu posinega
)
G. Definisi Operasional
Untuk menghindari kekeliruan penulisan terhadap variabel penelitian, maka penulis memandang perlu diberikan definisi operasional sebagai berikut:
1. Variabel pengaruh dalam penelitian ini adalah penggunaan alat peraga kartu posinega. Kartu posinega ini terdiri dari dua set kartu dengan dua warna atau bentuk yang berbeda. Kartu posinega dalam penelitian ini sama-sama berbentuk lingkaran yang berwarna merah muda dan  biru. Kartu berwarna merah muda melambangkan bilangan bulat positif, sedangkan kartu bintang berwarna biru melambangkan bilangan bulat negatif. 
2. Variabel terpengaruh adalah hasil belajar. Hasil belajar siswa yang dimaksud adalah tes hasil belajar dalam bentuk soal uraian tentang materi yang sudah dipelajari. 
H. Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H0	:	Tidak ada pengaruh penggunaan alat peraga kartu posinega terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V di MI Hijriyah II Palembang
H1	:	Ada pengaruh penggunaan alat peraga kartu posinega terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V di MI Hijriyah II Palembang
I. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian yang berbentuk eksperimen. Penelitian eksperimen adalah penelitian yang berusaha mencari pengaruh penggunaan alat peraga kartu posinega terhadap hasil belajar matematika siswa.
Desain penelitian merupakan rancangan bagaimana penelitian dilaksanakan. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk True Experimental Design yaitu Posttest-only Control Design dan menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di MI Hijriyah II Palembang kelas V. Kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan alat peraga kartu posinega sedangkan kelas kontrol tidak menggunakan alat peraga kartu posinega. Adapun rancangan penelitian dapat digambarkan seperti dibawah ini:
 (
R
1
X
O
1
R
2
O
2
)

Keterangan :
R1	= Kelompok ekperimen
R2	= kelompok kontrol	
O1	= hasil kelompok yang diberikan perlakuan
O2	= hasil kelompok yang tidak diberikan perlakuan.[footnoteRef:31] [31:  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 112] 

2. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari untuk kemudian ditarik kesimpulannya[footnoteRef:32]. Adapun populasi  dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas V MI Hijriyah II Palembang yang berjumlah 152 dari kelas VA s.d VD. Mengingat besarnya populasi, jadi sampel yang diambil adalah kelas V C dan V D. Diperoleh kelas VC sebagai kelas kontrol dan V D Sebagai kelas eksperimen. [32:  ibid., hlm. 117] 

 Pengambilan sampel dilakukan dengan cara simple random sampling. Tehnik ini dilakukan dengan cara pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Alasan pengambilan sampel dikarenakan kelas V di MI Hijriyah II Palembang ini sifatnya homogen. Tidak berdasarkan prestasi belajar siswa.  Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.1
Populasi dan Sampel
	NO
	Kelas
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	
	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	1
	IVA
	18
	19
	37

	2
	IV B
	19
	18
	37

	3
	IV C
	16
	22
	38

	4
	IV D
	21
	17
	38

	Jumlah
	152


         Sumber: Tata Usaha MI Hijriyah II Palembang Tahun 2017/2018
3. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Data yang dipergunakan dalam penelitian ini dapat dikelompokkan dalam dua jenis yaitu:
1) Data kuantitatif, pada penelitian ini terletak pada data yang menunjukkan angka seperti hasil belajar (posttest), jumlah guru, jumlah siswa dan sarana prasarana di sekolah yang menjadi objek penelitian tepatnya di MI Hijriyah II Palembang.
2) Data kualitatif, pada penelitian ini data kualitatif terletak pada penggunaan alat peragaa kartu posinega pada mata pelajaran Matematika di MI Hijriyah II Palembang.
b. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder.
1) Sumber data primer adalah sumber data yang dikumpulkan langsung dari sumber data melalui responden yaitu siswa oleh penelitian langsung dengan melakukan tes kepada sampel.
2) Sumber data sekunder adalah data yang dijadikan penunjang dalam penelitian ini yaitu dokumentasi serta literatur-literatur yang berkaitan dengan penelitian ini.
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, ada beberapa teknik yang digunakan diantaranya:


1) Metode Observasi
Kegiatan observasi yang dilakukan pada penelitian ini untuk mengatahui letak geografis, keadaan sarana dan prasarana serta  kondisi pembelajaran  yang berlangsung di kelas V MI Hijriyah II Palembang pada saat menggunakan alat peraga kartu posinega.
2) Metode Tes
Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang ditentukan[footnoteRef:33]. Dalam penelitian ini tes berfungsi untuk mngetahui hasil belajar siswa secara keseluruhan setelah digunakan alat peraga kartu posinega. [33:  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. ( Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), hlm. 67] 

3) Metode Dokumentasi 
Dokumentasi ini digunakan peneliti memperkuat hasil penelitian yang telah dilakukan. Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan peserta didik kelas V MI Hijriyah II  Palembang yaitu  berupa nama dan jumlah peserta didik serta jumlah ruang belajar.  Selain itu, dokumentasi  yang dicantumkan oleh peneliti  berupa foto-foto selama kegiatan  penelitian berlangsung.

4) Metode Wawancara
Wawancara digunakan untuk mengetahui kebijakan-kebijakan yang ada di MI Hijriyah II Palembang. Serta sebagai pendukung pada saat melakukan observasi. Karakteristik peserta didik khususnya kelas V pada materi mata pelajaran yang akan diteliti.
5. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan dalam penelitian yaitu terdapat pengaruh penggunaan alat peraga kartu posinega terhadap hasil belajar matematika siswa di MI Hijriyah II Palembang. Sebelum dilakukan analisis dan pengujian hipotesis, dilakukan uji prasayarat terlebih dahulu terhadap data mengenai hasil belajar matematika siswa yang telah diperoleh.
a. Uji Normalitas
Setelah mendapatkan nilai posttest kedua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol maka data tersebut diuji kenormalannya apakah data kedua kelompok berdistribusi normal atau tidak. Uji statistik yang digunakan adalah uji Liliefors. Langkah-langkah uji Liliefors sebagai berikut:
Pertama, menentukan taraf signifikan (), yaitu misalkan pada  = 5 % (0.05) dengan hipotesis yang akan diuji:
H0	: data berdistribusi normal, melawan
H1	: data tidak berdistribusi normal
Dengan kriteria pengujian:
Jika L0 = Lhitung ˂ Ltabel terima H0, dan
Jika L0 = Lhitung ˃ Ltabel terima H0
Untuk menerima atau menolak hipotesis nol (H0), dilakukan dengan membandingkan L0 ini dengan nilai kritis Lkritis atau Ltabel yang didapat dari tabel Lilliefors untuk taraf nyata (signifikasi) yang dipilih, misal  = 0.05. untuk mempermudah perhitungan dibuat dalam bentuk tabel.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas data dilakukan untuk mengetahui kesetaraan data atau  kehomogenan data, selanjutnya untuk menentukan statistik uji t yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis. Uji homogenitas dilakukan dengan penyelidikan apakah sampel mempunyai varians yang sama atau tidak. Uji statistik yang digunakan adalah uji F.
Langkah-langkah melakukan pengujian homogenitas dengan uji F sebagai berikut:
1) Tentukan taraf signifikasi ( untuk menguji hipotesis:
H0	: 12 = 22 (varian 1 sama dengan varian 2 atau homogen)
H1	: 12  22 (varian 1 tidak sama dengan varian 2 atau tidak homogen)
Dengan kriteria pengujian:
· Terima H0 jika Fhitung ˂  FTabel ; dan
· Tolak H0 jika Fhitung ˃ FTabel
2) Menghitung varian tiap kelompok data
3) Tentukan nilai Fhitung, yaitu : Fhitung = 
4) Tentukan nilai Ftabel untuk taraf signifikasi , dk1 = dkpembilang = na – 1, dan dk2 = dkpenyebut = nb-1. Dalam hal ini, na=banyaknya data kelompok varian terbesar (pembilang 0 da nb = banyaknya data kelompok varian terkecil (penyebut).
5) Lakukan pengujian dengan cara membandingkan nilai Fhitung dan Ftabel.
Jika sudah didapatkan bahwa kedua data berdistribusi normal dan homogen  maka dapat dilanjutkan ke tahap uji-t.
b. Uji Hipotesis
Guna membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan dan untuk mendapatkan suatu kesimpulan maka hasil dari tes akan dianalisis dengan menggunakan uji t. Uji t digunakan untuk menguji hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian ini.
1) Hipotesis
H0 : A =  B
H1  : A   B
Keterangan:
A = rerata data kelas eksperimen
B  = rerata data kelompok kontrol
H0	:	Tidak ada pengaruh penggunaan alat peraga kartu posinega terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V di MI Hijriyah II Palembang
H1	:	Ada pengaruh penggunaan alat peraga kartu posinega terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V di MI Hijriyah II Palembang
2) Statistik Uji Hipotesis
(a) Jika data berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan varians dalam populasi bersifat homogen, maka untuk uji dilakukan dengan uji statistik t:[footnoteRef:35] [35: Ibid., hlm. 329] 

t’ = 
Dimana 
Sgab = 
Keterangan:
t = harga uji statistik
rerata skor kelompok eksperimen
 rerata skor kelompok kontrol
 = varians kelompok eksperimen
 = varians kelompok kontrol
 = banyaknya sampel kelompok eksperimen
  = banyaknya sampel kelompok kontrol	
	Untuk pengujian hipotesis, selanjutnya nilai thitung dibandingkan dengan nilai tabel distribusi t (ttabel). Cara penentuan nilai ttabel didasarkan pada taraf signifikasi tertentu (misal  dan dk = nA + nB – 2
Kriteria pengujian hipotesis 
Tolak H0, jika thitung ˃ ttabel dan
Terima H1, jika thitung ˂ ttabel
(b) Jika data berasal dari populasi yan berdistribusi normal tetapi varians dalam  populasi tidak bersifat homogen, maka pengujian menggunakan statistik t’ dengan rumus:[footnoteRef:36] [36:  Sudjana. 2005. Metode Statistika Edisi ke-6. Bandung: Tarsito] 

t’ = 
S2 = 
Keterangan:
t’ hitung : distribusi siswa
 = rata-rata data tes akhir pada kelas eksperimen
 = rata-rata tes akhir pada kelas kontrol
n1  = jumlah sampel pada kelas eksperimen
n2  = jumlah sampel pada kelas kontrol
 = varians data kelas eksperimen
 = varians data kelas kontrol
  = deviasi standar gabungan
Kriteria pengujian adalah H0 jika t’ ˂ ttabel dengan menentukan dk= n1 + n2 – 2 taraf signifikan  = 5 % dan peluang (1-  ).
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J. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan dalam penyusunan skripsi ini, maka dibentuk sistematika pembahasan sebagai berikut:
Bab Pertama: pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, permasalahan, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan kepustakaan, kerangka teori, definisi operasional, hipotesis penelitian, metodologi penelitian, sistematika pembahasan.
Bab Kedua, berisikan tentang landasan teori yang digunakan sebagai landasan berfikir dan menganalisis data yang berisikan pengertian alat peraga kartu posinega, mengenai tujuan, fungsi, dan manfaat, keunggulan dan kelemahannya serta penerapannya dalam proses belajar Matematika siswa materi bilangan.
Bab Ketiga, dalam bab ini menjelaskan gambaran umum lokasi penelitian yang meliputi sejarah berdirinya, letak geografis, keadaan guru dan siswa, serta sarana dan prasarana di MI Hijriyah II Palembang.
Bab Keempat, merupakan bab khusus menganalisa data, serta akan menjawab dari permasalahan-permasalahan yang timbul dalam penelitian.
Bab Kelima, penutup memuat kesimpulan, saran-saran penulis dan daftar pustaka serta lampiran-lampiran yang diperlukan.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Pembelajaran Matematika SD/MI
Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu sistem atau proses membelajarkan subjek didik/pembelajar yang direncanakan atau didesain, dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar subjek didik/pembelajar dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien.[footnoteRef:37] [37:  Kokom Komalasari, Pembelajaran Konteksual, (Bandung: Refika Aditama, 2011), hlm. 3] 

Pembelajaran adalah proses, cara menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. Sedangkan belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu, berupa tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman.[footnoteRef:38] Jadi pembelajaran adalah proses disengaja yang menyebabkan siswa belajar pada suatu lingkungan belajar untuk melakukan kegiatan pada sistuasi tertentu. Pembelajaran matematika adalah proses pemberian pengalaman belajar kepada peserta didik melalui serangkaian yang terencana sehingga peserta didik memperoleh kompetensi tentang bahan matematika yang dipelajari.[footnoteRef:39] [38:  Tim Penyusun KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi ketiga, (Jakarta:Pusat Bahasa, 2008), hlm. 24]  [39:  Muksetyo Gatoto, dkk, Pembelajaran Matematika SD, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007), hlm.126] 


Pembelajaran matematika adalah proses yang disengaja dirancang dengan tujuan untuk menciptakan suasana lingkungan memungkinkan seseorang melaksanakan kegiatan belajar matematika, dan proses tersebut berpusat pada guru
mengajar matematika dengan melibatkan partisipasi aktif peserta didik didalamnya. Pembelajaran matematika merupakan suatu  system dimana peserta didiknya diarahkan dan dilatih untuk menemukan sesuatu secara mandiri.[footnoteRef:40] Jadi dapat disimpulkan pembelajaran matematika adalah proses yang disengaja yang dilakukan oleh seorang guru kepada peserta didik dalam mempelajari ilmu matematika sehingga diperoleh tujuan yang diinginkan. [40:  Ali Hamzah, Muhlisrarini, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematika, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), hlm. 65-66] 

B. Alat Peraga Kartu Positif Negatif (Posinega)
1. Pengertian Alat Peraga Kartu Posinega
   Menurut Djoko Alat peraga matematika adalah sebuah atau seperangkat benda konkret yang dibuat, dirancang, dihimpun secara sengaja, yang digunakan untuk membantu menanamkan atau mengembangkan konsep-konsep atau prinsip-prinsip dalam matematika.[footnoteRef:41] Senada dengan pendapat tersebut, Ruseffendi mengatakan alat peraga adalah alat untuk menerangkan atau mewujudkan konsep matematika. Alat peraga digunakan agar konsep yang diterima anak bisa mengendap, melekat dan tahan lama tertanam sehingga anak mudah dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan materi yang diajarkan.[footnoteRef:42] [41:  Pujiati, Penggunaan Alat Peraga dalam Pembelajaran Matematika SMP, (Diklat Instruktur/Pengembangan Matematika SMP Jenjang Dasar di PPPG Matematika: Yogyakarta, 2004), hlm. 1 ]  [42:  Ruseffendi, ”Pendidikan Matematika 3”, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Pembinaan Tenaga Kependidikan Pendidikan Tinggi, 1992), hlm. 141] 

Alat peraga kartu posinega merupakan salah satu alat yang digunakan untuk memudahkan guru dalam mengajarkan konsep bilangan bulat pada mata pelajaran matematika. Kartu posinega adalah kumpulan karton yang dilihat dari segi ukurannya atau bentuknya atau warnanya.[footnoteRef:43] Kartu posinega adalah kartu yang terdiri dari dua set kartu berbetuk persegi panjang berukuran 4cm x 6cm (atau lainnya yang penting kongruen) dengan dua warna yang berbeda, misalnya hitam dan putih.[footnoteRef:44] [43:  Agung Setiawan dan Akina dan Sudarman, Penerapan Alat..., hlm. 41]  [44:  Sri Subarinah, “Inovasi Pembelajaran Matematika SD”, (Jakarta:Depdiknas, 2006), hlm. 49] 
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Gambar 2.1
Kartu Posinega

Jadi dapat disimpulkan alat peraga kartu posinega adalah seperangkat alat yang digunakan oleh guru dalam mengajarkan materi bilangan bulat yang berguna untuk membantu siswa dalam memahami konsep materi tersebut. Kartu posinega ini terbuat dari manila atau karton yang dapat dibuat dalam bentuk apapun sesuai dengan keinginan. 
2. Aturan Penggunaan Kartu Posinega
Pembelajaran operasi hitung bilangan bulat menggunakan kartu bilangan mempunyai aturan dalam penggunaan, yaitu sebagai berikut:
a.  (
+
) (
+
) (
+
)Kartu berbentuk lingkaran warna merah muda sebagai kartu positif, yaitu menunjukkan bilangan bulat positif. Satu kartu biru bernilai +1, dua dartu biru bernilai +2, dan seterusnya.
Atau					
   	     	         (+1)		           (+2)		
Gambar 2.2
Kartu Posinega Positif

b.  (
-
) (
-
)Kartu biru sebagai kartu negatif, yaitu menunjukkan bilangan bulat negatif. Satu kartu hitam bernilai -1, dua kartu hitam bernilai -2, dan seterusnya.
 (
-
)			atau						        
       	(-1)				        (-2)
Gambar 2.3
Kartu Posinega Negatif

c.  (
-
) (
-
) (
-
)Bilangan nol dapat dinyatakan dengan sepasang kartu biru dan hitam. Dua pasang kartu biru dan hitam juga bernilai 0, dan seterusnya.
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+
)
        atau 
Gambar 2.4
Kartu Posinega Bernilai 0
d. Definisikan suatu bilangan positif sebagai “banyaknya kartu merah muda yang tidak berpasangan”, artinya jika ada 2 kartu merah muda yang tidak berpasangan, maka ini menunjukkan bilangan positif 2 (+2).[footnoteRef:45] [45:  Sri Subarinah, “Inovasi Pem...., “, hlm. 50] 
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e.  (
+
) (
+
)Definisikan suatu bilangan negatif sebagai “banyaknya kartu biru yang tidak berpasangan”, artinya jika ada 3 kartu biru yang tidak berpasangan, maka menunjukkan bilangan negatif 3 (-3).	
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3. Cara Menggunakan Kartu Posinega
a. Penjumlahan Bilangan Bulat
1) Penjumlahan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat positif
Misalnya akan mencari hasil penjumlahan dari 2 + 3. Mintalah siswa untuk mengambil 2,kartu yang mewakkili bilangan positif atau kartu merah muda  dan tiga kartu positif atau kartu warna merah muda, lalu gabungkan kedua kartu tersebut.
Mintalah siswa untuk membuat 2 kelompok positif dan  tiga  kelompok positif.
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Gambar 2.5
Penjumlahan Kartu Posinega Bilangan Positif Dengan Positif

 (
+
) (
+
)Mintalah siswa untuk menggabungkan kedua kelompok menjadi satu dan hitung banyak kartu yang berwarna merah muda. Amati hasilnya 2+3 = 5.
.
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Gambar 2.6
Proses Penjumlahan Kartu Posinega Bilangan Positif Dengan Positif
	
2) Penjumlahan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat negatif
 (
+
) (
+
) (
-
) (
-
) (
-
)Misalnya kita akan mencari hasil dari penjumlahan 2 + (-3). Mintalah siswa untuk mengambil dua kartu yang mewakili bilangan positif atau kartu biru.dan 3 kartu negatif atau kartu berwarna hitam, lalu gabungkan kedua kartu tersebut. Mintalah siswa untuk membuat dua kelompok positif dan tiga kelompok negatif.

		(2)	    +		       (-3)
Gambar 2.7
Penjumlahan Kartu Posinega Bilangan Positif Dengan Negatif
 (
+
) (
+
)Mintalah siswa untuk menggabungkan kedua kelompok menjadi satu dan mintalah siswa untuk mengamati dan memasangkan setiap satu kartu positif dengan satu kartu negatif. Setiap pasangan kartu harganya nol (0), hal ini dikarenakan 1 + (-1) = 0. Amati, yang tidak mempunyai pasangan adalah hasilnya 2 + (-3) = -1 
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-
)					
Gambar 2.8
Proses Penjumlahan Kartu Posinega Bilangan Positif Dengan Negatif

3) Penjumlahan Bilangan Bulat Negatif dengan Bilangan Bulat Positif
 (
+
) (
+
) (
+
) (
-
) (
-
)Misalnya kita akan mencari hasil dari penjumlahan (-2) + 3. Mintalah siswa untuk mengambil dua kartu biru yang mewakili bilangan negatif, dan  tiga kartu merah muda  mewakili bilangan positif lalu gabungkan kedua kartu tersebut.

	      (-2) 	+ 		(3)
Gambar 2.9
Penjumlahan Kartu Posinega Bilangan Negatif Dengan Positif

Mintalah siswa untuk menggabungkan kedua kelompok menjadi satu dan  mintalah siswa untuk mengamati dan memasangkan setiap satu kartu negatif dengan satu kartu positif. Setiap pasangan kartu harganya nol (0), hal ini dikarenakan (-1) + 1 = 0. Amati dan yang tidak mempunyai pasangan adalah hasilnya (-2) + 3 = 1
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Gambar 2.10
Proses Penjumlahan Kartu Posinega Bilangan Negatif Dengan Positif

4) Penjumlahan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat negatif
 (
-
) (
-
) (
-
) (
-
) (
-
)Misalnya akan mencari hasil dari penjumlahan (-2) + (-3). Mintalah siswa untuk mengambil dua kartu berwarna hitam mewakili bilangan negatif dan mengambil tiga kartu berwarna hitam mewakili bilangan negatif, lalu gabungkan kedua kartu tersebut.
											(-2)		+		(-3)
Gambar 2.11
Penjumlahan Kartu Posinega Negatif dengan Negatif

 (
-
) (
-
)Mintalah siswa untuk menggabunglan kedua kelompok menjadi satu dan hitung banyak kartu yang berwarna hitam. Amati dan hasilnya   (-2) + (-3) = -5.
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)										

Gambar 2.12
Proses Penjumlahankartu Posinega Negatif Dengan Negatif
b. Pengurangan Bilangan Bulat
Prinsip dari pengurangan bilangan bulat hampir sama dengan penjumlahan bilangan bulat. Perbedaannya adalah penjumlahan berarti menggabungkan, mengurangkan bilangan bulat diartikan sebagai mengambil atau memisahkan sebagian dari suatu kumpulan. Oleh sebab itu maka pengurangan bilangan bulat diperagakan secara gambar dalam bentuk adanya sebagian anggota yang diambil dari suatu kumpulan. Hasilnya adalah kumpulan baru yang anggotanya tidak terkena proses pengambilan atau pemisahan. Mengurangi bilangan negatif sama dengan menambah dengan lawannya.
1) Pengurangan Bilangan Bulat positif oleh bilangan bulat positif
 (
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) (
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) (
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) (
+
) (
+
)Misalnya kita akan mencari hasil dari pengurangan 2 – 3. Mintalah siswa untuk mengambil dua kartu berwarna merah muda yang mewakili bilangan positif dan tiga kartu merah muda yang mewakili bilangan positif.
									
  		     (2)		 -	  (3)
Gambar 2.13
Pengurangan Kartu Posinega Bilangan Positif Oleh Bilangan Positif

Mintalah siswa untuk memasangkan satu-satu, karena sesuai dengan prinsip (+) + (-) = 0. Kegiatan pengurangan dilakukan dengan pemasangan satu-satu. Setelah di pasangkan, yang tidak punya pasangan adalah selisihnya hitung jumlah kartu selisihnya 2 – 3 = -1.																						diambil	   
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Gambar 2.14
Proses Pengurangan Kartu Posinega Bilangan
Positif Oleh Bilanganpositif

2) Pengurangan bilangan Bulat positif oleh bilangan bulat negatif
 (
+
) (
+
)Misalnya mencari selisih dari 2 – (-3). Mintalah siswa untuk mengambil dua kartu merah muda mewakili bilangan positif, dan mengambil tiga kartu berwarna biru melambangkan bilangan bulat negatif. Kegiatan pengurangan dilakukan dengan pemasangan satu-satu. Amatilah dan hitung jumlah kartu, maka hasilnya adalah 2 – (-3) = 5.
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)													  Diambil											dipasangkan

Gambar 2.15
Proses Pengurangan Kartu Posinega Bilangan Positif
Oleh Bilangan Negatif


3) Pengurangan Bilangan bulat negatif oleh bilangan bulat positif
Misalnya akan mencari hasil pengurangan (-2) – 3. Mintalah siswa untuk mengambil dua kartu biru mewakili bilangan negatif dan tiga kartu merah muda mewakili bilangan positif.		
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G ambar 2.16
Proses Pengurangan Bilangan Negatif Oleh Bilangan Positif

4) Pengurangan Bilangan Bulat Negatif oleh Bilangan Bulat Negatif
 (
-
) (
-
)Misalnya akan mencari hasil dari pengurangan (-2) – (-3). Mintalah siswa untuk mengambil dua kartu biru yang mewakili bilangan negatif dan tiga kartu biru yang mewakili bilangan negatif. 
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Gambar 2.17
Proses Pengurangan Bilangan Negatif Oleh Bilangan Negatif

C. Bilangan Bulat
Bilangan bulat merupakan gabungan antara bilanan asli, dengan bilangan-bilangan negatifnya serta bilangan nol. Bila ditulis dalam bentuk himpunan bilangan bulat, maka aka diperoleh A= {....,-4,-3,-2,-1,0,1,2,3,4,...,}. Arti titik-titik yang terdapat didalam himpunan A tersebut menunjukkan bahwa bilangan bulat selalu dimulai dari bilangan bulat negatif tak terhingga sampai dengan bilangan bulat positif tak terhingga. [footnoteRef:46] [46:  Darhim, dkk, “Materi Pokok Pendidikan Matematika 2, (Jakarta: Depdiknas, 1991), hlm. 268] 


Karim juga mengatakan bahwa gabungan semua bilangan cacah dan himpunan  semua bilangan bulat negatif, yaitu himpunan {....,-5,-4,-3,2,-1,0,1,2,3,4,5....} disebut himpunan bilangan bulat.[footnoteRef:47] Ada tiga kelompok bilangan bulat, yaitu bilangan bulat positif, bilangan bulat nol, bilangan bulat negatif, maka seharusnya ada 6 tipe penjumlahan bilangan bulat. Keenam tipe penjumlahan bilangan bulat tersebut adalah: [47:  Pitadjeng, “Pembelajaran Matematika Yang Menyenangkan”, (Jakarta:Depdiknas, 2006), hlm.129] 

1. Penjumlahan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat positif
2. Penjumlahan bilangan buat positif dengan bilangan bulat nol
3. Penjumlahan bilangan bulat nol dengan bilangan bulat nol
4. Penjumlahan bilangan bulat positif dan bilangan bulat negatif, terbagi menjadi dua, yaitu:
a. Penjumlahan bilangan bulat positif dan bilangan bulat negatif dimana harga mutlak suku positif lebih besar daripada harga mutlak suku negatif.
b. Penjumlahan bilangan bulat positif dan bilangan bulat negatif dimana harga mutlak suku positif lebih kecil daripada harga mutla suku negatif.
5. Penjumlahan nol dan bilangan bula negatif.
6. Penjumlahan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat negatif.[footnoteRef:48] [48:  T Wakiman, “Buku Pegaangan Kuliah, Alat peraga Pendidikan”, (Yogyakarta:Fakultas Ilmu Pendidikan UNY, 2001), hlm.142] 


Pada  penjumlahan  bilangan  bulat,  siswa  harus  diberikan  keterangan  agar  dapat  menyelesaikan  soal  ketika  angka  yang  disajikan  lebih  besar.Pada akhirnya anak akan dapat menyimpulkan sendiri hal-hal di bawah ini 
yaitu: 
1. Tipe 1
Penjumlahan  bilangan  bulat  positif  dan  bilangan  negatif,  apabila angkanya lebih besar bilangan positif, maka hasilnya adalah bilangan positif. Hal tersebut diperoleh dengan cara mengurangi bilangan positif dengan harga mutlak bilangan negatif.
2. Tipe 2
Penjumlahan bilangan bulat positif dan negatif, apabila angkanya lebih  besar bilangan negatif, maka hasilnya adalah bilangan negatif. Hal itu dapat diperoleh dari mengurangi harga mutlak bilangan negatif dengan bilangan positif.
3. Tipe 3
Penjumlahan  nol  dengan  bilangan  bulat  negatif  selalu  menghasilkan bilangan bulat negatif itu sendiri.
4. Tipe 4
Penjumlahan dua bilangan negatif selalu menghasilkan jumlah negatif, dengan  cara  menjumlahkan  harga  mutlak  masing-masing  bilangan bulat negatif itu.
Pengurangan  diartikan  sebagai  mengambil  kartu,  mengurangkan dengan  bilangan  positif  berarti  mengambil  kartu  biru,  begitu  juga ketika mengurangkan bilangan negatif, berarti mengambil kartu hitam.[footnoteRef:49]  Ada 9 tipe pengurangan bilangan bulat, yaitu sebagai berikut: [49:  Sri Subarinah, Ínovasi Pembelajaran Matematika SD, (Jakarta:Depdiknas, 2006), hlm. 55] 

1. Bilangan bulat positif dikurangi bilangan bulat positif dimana terkurang lebih kecil daripada pengurang.
2. Bilangan bulat negatif dikurangi bilangan bulat negatif dimana  terkurang lebih besar daripada pengurang.
3. Bilangan  bulat  negatif  dikurangi  bilangan  bulat  negatif dimana terkurang lebih kecil daripada pengurang.
4. Bilangan bulat negatif dikurangi bilangan bulat negatif dimana pengurang sama dengan terkurang.
5. Nol dikurangi bilangan bulat positif.
6. Nol dikurangi bilangan bulat negatif.
7. Bilangan bulat negatif dikurangi nol.
8. Bilangan bulat positif dikurangi bilangan bulat negatif.
9. Bilangan bulat negatif dikurangi bilangan bulat positif.[footnoteRef:50] [50:  T Wakiman, Buku Pegangan...., hlm. 67] 

Dalam  mengajarkan  pengurangan  pada  bilangan  bulat menggunakan kartu bilangan, diperlukan strategi tertentu, karena tidak sama  dengan  penjumlahan  bilangan  bulat.  Hal  itu  dikarenakan  pada pengurangan dapat dilaksanakan bila  ada  yang dikurangi.  Banyaknya kartu  yang  berpasangan  harus  lebih  besar  daripada  bilangan pengurang, karena dalam operasi pengurangan dilakukan pengambilan kartu  sejumlah  bilangan  pengurang.
D. Hasil Belajar
     Menurut Arikunto hasil belajar adalah suatu hasil yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses pengajaran yang dilakukan oleh guru. Hasil belajar ini biasanya dinyatakan dalam bentuk angka, huruf atau kata-kata baik, sedang, kurang dan sebagainya.[footnoteRef:51] Pendapat lain menyatakan bahwa hasil belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukan dengan nilai tes atau angka nilai yang  diberikan oleh guru.[footnoteRef:52] [51: Ekawama, “Penelitian Tindakan Kelas”, ( Jakarta: Referensi, 2012), hlm. 70]  [52:   Tulus Tu’u, “Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa “, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2016. Hlm 75] 

Nawawi dalam K. Brahim yang menyatakan bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam memperlajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu. [footnoteRef:53] Jadi dapat disimpulkan hasil belajar adalah keberhasilan siswa setelah belajar dan dinyatakan dalam bentuk skor, nilai atau simbol yang diberikan oleh seorang guru. [53:  Ahmad Susanto, Teori..., hlm. 5] 

Hasil belajar matematika menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan adalah siswa mampu  memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. Siswa juga diharapkan mampu memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.[footnoteRef:54] [54:  Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2010) hlm. 42] 
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BAB III
KONDISI UMUM MADRASAH IBTIDAIYAH HIJRIYAH II PALEMBANG
A. Sejarah Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang
Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II ini dibangun oleh K.H.M. Amin Majid yang  lahir pada  tanggal 3 April 1918. K.H.M. Amin Majid sebelumnya adalah seorang guru di Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah I yang berlokasi di 10 Ilir Palembang. Kemudian  pada tanggal 1 Januari 1963 beliau membangun sebuah ruang dibagian bawah mushollah Hijriyah yang dijadikan sebagai tempat belajar Madrasah Ibtidaiyah  yang berakhir dinamakan Hijriyah yang artinya “pindah”. 
Beliau mamimpin Madrasah ini selama 12 tahun dan kemudian diganti oleh Drs. Salim, kemudian pada tahun 1990 diteruskan oleh Bapak Usman Anwar, A.Md hingga saat ini (tahun 2018). Pada tahun 1994 didirikan pula taman kanak-kanak Hijriyah II yang tempatnya disamping kiri MI Hijriyah II Palembang dan dikepalai oleh Hj. Zaleha yang merupakan istri dari K.H.M. Amin Majid. Pada tanggal 04 Mei 2006 MI Hijriyah II Palembang mendapat musibah kebakaran yang menghabiskan seluruh bangunan dan isinya, tidak ada satu lembar berkaspun yang tinggal. Demikian riwayat singkat Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II.
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B. Profil Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang
1. Nama Madrasah		:  Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II
2. No. Statistik Madrasah	:  111216710049
3. Akreditasi Madrasah	:  B
4. Alamat lengkap Madrasah	: Jln.HM Ryacudu Lrg.Pasiran RT.45 No 27 
Desa/Kecamatan		: Seberang Ulu 1
Kabupaten/Kota		: Palembang
Provinsi			: Sumatera Selatan
5. NPWP Madrasah 		:  49. 081.303.7.306.000
6. Nama Kepala Madrasah	: H. Usman Anwar, S.Pd.I
7. No. Telp/ HP		: 519650/ 082176444989
8. Nama Yayasan		: Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II
9. No. Telp Yayasan		: 519650
11. No. Akte Madrasah	: 310-23-2-1988
12. Status Tanah		: Wakaf
13. Luas Tanah			: 567m2
14. Bangunan			: Milik Yayasan
15. Luas Bangunan		: 23 x 15m2
C.  Profil Kepala Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang
1. Profil Madrasah
Nama Madrasah			:  Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II
Nomor Statistik Madrasah 	:  111216710049
Alamat Madrasah			:  7 Ulu Lrg.Pasiran Rt.45 No.27
Kecamatan				:  Seberang Ulu I
Kabupaten/Kota			:  Palembang
Provinsi				:  Sumatera Selatan
Nama Pemegang Rekening	:  Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II
2. Profil Kepala Madrasah
Nama/NIP			:  Usman Anwar/194910141982031002
Tempat/tgl lahir			:  Palembang,14 Oktober 1949
Jenis Kelamin			:  Laki-laki
Agama				:  Islam
Status perkawinan		:  Kawin
Alamat/tempat tinggal		:  Jln.Silaberanti Rt.28 No.52 Palembang
Instansi Tempat Bekerja		:  Kantor Departemen Agama Kota Plg
Nama Unit Kerja			:  MAPENDA Kota Palembang
Lokasi tempat bekerja		:  Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II
Status Kepegawaian		:  PNS
Tingkat pendidikan		:  PGA 6 tahun
Pangkat Gol Ruang Terakhir	:  Guru Pembina  IV.A / 1 April 2006
Masa kerja Golongnan		:  19 tahun 7 bulan
Pendidikan terakhir dimiliki	:  D.III PAI
Jabatan Struktural			:  Kepala Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah 
Riwayat Jabatan pernah diduduki	
Tabel 3.1
Riwayat Pendidikan Sekolah
	No
	Jenis Pendidikan
	Tahun

	1
	Madrasah Ibtidaiyah
	1964

	2.
	PGA 4 Tahun
	1966

	3.
	PGA 6 Tahun	
	1979

	4.
	D.II PAI
	1995

	5.
	D.III PAI
	2000

	6.
	S.1. PAI
	2011


Sumber Data : Dokumen MI Hijriyah II Palembang Tahun Ajaran 2017/2018
Tabel 3.2
Pelatihan Fungsional Tekhnis dan Kursus yang Pernah Diikuti
	No
	Jenis Pelatihan

	1
	Penataran Guru Kelas

	2
	Pelatihan Manajemen Kepala Madrasah Ibtidaiyah 

	3
	Pelatihan PHKPA LPI

	4
	Pelatihan Guru Bahasa Arab

	5
	Penataran Kepala Madrasah Ibtidaiyah


 Sumber Data : Dokumen MI Hijriyah II Palembang Tahun Ajaran 2017/2018
Tabel 3.3
Kepala-Kepala Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang
	No
	Nama
	Masa
	Wakil
	Keterangan

	1
	K.H.M. Amin Majid
	1963 – 1963-1974
	Usman Anwar
	Pendiri

	2
	Drs. S. Salim
	1974 – 1974-1990
	Usman Anwar
	Pendiri

	3
	K.H.Usman Anwar, S.Pd
	1990-Sekarang
	Maisaroh,S.Pd
	Pendiri


Sumber Data : Dokumen MI Hijriyah II Palembang Tahun Ajaran 2017/2018
D. Visi, Misi, dan Tujuan Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang
1. Visi
Terciptanya lembaga pendidikan dasar yang bermutu dalam mempersiapkan lulusan berkualitas, memiliki pengetahuan dan terampil berkepribadian, beriman dan taqwa.
2. Misi
Menciptakan proses pembelajaran yang bermakna khusus sehingga menghasilkan generasi yang akan menjadi pemuka Agama, menjadi panutan dalam kehidupan sehari-hari.
3. Tujuan Madrasah
Menyiapkan lulusan yang bermoral dengan Akhlakul Karimah dan berpotensial, dapat berkompetensi dan berpartisipasi dalam masyarakat.[footnoteRef:55] [55: Usman Anwar, Kepala Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang, Palembang,  Wawancara, Palembang, ,Selasa 01 Mei 2018] 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan visi dan misi Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang yaitu menciptakan manusia yang beriman. Selain itu juga menyelenggarakan pembelajaran agama melalui pendekatan keilmuan agar tercapainya pendidikan yang islami.
E. Tata Tertib dan Disiplin Guru
Kedisiplian guru merupakan salah satu komponen yang mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap perkembangan dan kemajuan lembaga secara umum dan siswa/i secara khusus. Guru merupakan salah satu sosok yang dilihat, ditiru dan digugu oleh para siswa/i. Oleh karena itu tata tertib guru sangat diperlukan guna meningkatkan kedisiplinan dan ketertiban guru dalam menjalankan tugas. Di antara tugas dan kewajiban guru, yaitu:	
1. Dalam memelihara wibawa, guru wajib:
a. Bertaqwa kepada Allah Subhanahu wa ta’ala
b. Menempatkan diri kepada suri tauladan bagi ,murid/masyarakat
c. Cinta dan bangga terhadap sekolah
d. Bangga atas profesi sebagai guru
e. Selalu kreatif dan inovatif dalam mengelola kelas
f. Selalu berpenampilan sopan, rapi dan bersih
g. Meningkatkan kecakapan dan kemampuan profesional guru
h. Selalu menjaga nama baik sekolah dan memegang rahasia jabatan
2. Dalam sikap dan disiplin kerja, guru wajib:
a. Hadir disekolah 15 menit sebelum pelajaran dimulai dan pulang setelah pelajaran selesai
b. Menanda tangani daftar hadir setiap hari
c. Memberitahukan kepada kepala sekolah sebelumnya, apabila berhalangan hadir
d. Menyerahkan persiapan harian mengajar sebelumnya, apabila berhalangan hadir
e. Tidak meninggalkan sekolah tanpa izin kepala sekolah
f. Tidak meninggalkan sekolah sebelum libur dan kembali sebelum hari sekolah dimulai
g. Tidak mengajar disekolah lain tanpa izin resmi dari pejabat yang berwenang
h. Tidak merokok atau makan dalam kelas 
i. Betanggung jawab atas ketertiban disekolah didalam maupun diluar jam pelajaran
j. Ikut mengawasi dan memelihara infentaris sekolah berpartisipasi aktif dalam melaksanakan program sekolah
k. Membuat pertanggung jawaban kepada sekolah pada setiap berakhir evaluasi belajar
l. Mengetahui, mematuhi dan melaksanakan tata tertib peraturan sekolah
m. Mematuhi semua peraturan yang berlaku bagi pegawai negeri
n. Loyal terhadap atasan

3. Dalam tertib pelaksanaan tugas, guru wajib:
a. Memiliki rasa kasih sayang terhadap semua murid
b. Membuat program semester/tahunan
c. Membuat Satpel, menguasai materi dan methode/media yang digunakan dalam kegiatan (KBM)
d. Memeriksa dan menilai setiap tugas, pekerjaan, latihan yang diberikan kepada murid
e. Mengatur, melaksanakan program pemberian bantuan khusus bagi murid yang lambat belajar dan memberikan pengayoman bagi murid yang cerdas
f. Ikut serta dan berperan aktif dalam semua program kegiatan kelompok kerja guru dalam gugus sekolah
g. Ikut serta dalam upacara berdera, hari senen, hari besar dan lain yang dibebankan sekolah
h. Mengawasi murid dalam melaksanakan tugas kebersihan
i. Membiasakan murid berbaris sebelum masuk kelas dan memeriksa kebersihan rambut, badan, gigi, kuku, pakaian, sepatu dan lain-lain
j. Mengerjakan administrasi kelas secara baik
k. Membuat dan mengisi catatan pribadi murid
4. Dalam bidang kemasyarakatan, guru wajib:
a. Membina dan memelihara hubungan baik antara sekolah dan masyarakat
b. Mengadakan hubungan baik dengan tokoh masyarakat, pemuda dan instansi setempat
c. Berpartisipasi bersama pemerintah dan tokoh masyarakat membangun masyarakat.
F. Tata Tertib dan Disiplin Murid
Disiplin sangat penting dan dibutuhkan oleh setiap siswa. Disiplin menjadi prasyarat bagi pembentukkan sikap, prilaku dan taat tertib kehidipan disiplin yang akan mengantar seorang siswa sukses dalam belajar.
Di antara tugas dan kewajiban murid, yaitu:
1. Dalam menegakkan displin dan tata tertib, murid wajib:
a. Bertaqwa kepada Allah Subhanahu wa ta’ala
b. Menjaga nama baik diri sendiri, orang tua, keluarga dan sekolah  
c. Menghormati kepala sekolah, guru, orang tua dan sesama teman  
d. Sopan santun kepada kepala sekolah, guru, orang tua dan sesama teman 
e. Memelihara kekelurgaan sesama teman
f. Menyampaikan alasan yang diterima apabila tiga hari berturut-turut tidak masuk sekolah
g. Memintak izin kepada guru apabila akan meninggalkan kelas
h. Hadir disekolah 15 menit sebelum pelajaran dimulai, khusus petugas piket 30 menit sebelumnya
i. Berpakaian seragam sekolah yang telah ditentukan, bersih dan rapi dan memakai sepatu
j. Berbaris dengan tertib sebelum masuk kelas
k. Berdo`a sebelum pelajaran pertama dimulai dan sesudah pelajaran terakhir selesai
l. Mengikuti upacara bendera, hari senen, hari besar dan lain-lain yang ditetapkan sekolah
m. Tidak boleh merokok, meminum minuman keras, menggunakan narkoba/yang sejenis, membawa senjata tajam, mencoret meja/kursi/tembok/dinding luar dan dalam, membaca buku yang terlarang, berkelahi didalam maupun diluar sekolah
n. Memberitahukan orang tua pada waktu pergi dan pulang sekolah
o. Menyampaikan uang SPP yang diberikan orang tua kepada petugas SPP di sekolah       
2. Dalam melaksanakan kegiatan belajar, murid wajib:
a. Berusaha belajar rajin, sungguh-sungguh  dan beraturan
b. Melaksanakan semua pekerjaan yang ditugaskan berupa pekerjaan rumah, tugas kelompok belajar dan tugas ekstra kurikulum dan tugas lainnya yang berhubungan dengan kegiat pembelajaran
c. Menyerahkan tugas pekerjaan tersebut diatas kepada guru
d. Menyediakan semua peralatan belajar yang diperlukan
e. Mengikuti semua tes, ujian atau penilaian hasil belajar 
f. Memintak bantuan guru atau teman yang lebih pandai untuk mengetahui suatu pelajaran yang tertinggal atau belum dimengerti 
g. Mengikuti kegiatan olaraga yang dilaksanakan sekolah
3. Dalam melaksanakan tugas, murid wajib:
a. Memelihara kebersihan, keindahan, keamanan, ketertiban, kerindangan kekeluargaan di sekolah, di lingkungan dan masyarakat.
b. Membantu guru untuk menyiapkan perlengkapan untuk kelangsungan dalam proses  (KBM)
c. Membuang sampah pada tempat yang disediakan
d. Memelihara tanaman di pekarangan ataupun kebun sekolah
e. Melaksanakan tugas kebersihan kelas dan lingkungan sekolah
f. Turut memelihara semua peralatan sekolah secara bersama-sama
F. Sarana dan Prasarana di Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang
Untuk mendukung kegiatan belajar mengajar yang baik seharusnya disediakan sarana dan prasarana yang baik dan memadai. Kelengkapan fasilitas pada setiap lembaga pendidikan sangat mempengaruhi tingkat kualitas pendidikan karena sarana dan prasarana yang lengkap akan mempermudah proses pembelajaran sehingga mencapai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Adapun sarana dan prasarana di MI Hijriyah II Palembang yaitu sebagai berikut.



Tabel 3.4
Fasilitas Fisik Sekolah
	No.
	Uraian	
	Jumlah
	Kondisi

	1
	Ruang Kepala Sekolah
	1 Lokal
	Baik

	2
	Ruang Guru
	1 Lokal
	Baik

	3
	Ruang Belajar
	13 Lokal
	Baik

	4
	Ruang UKS
	1 Lokal
	Baik

	5
	Ruang Pramuka
	1 Lokal
	Baik

	6
	Ruang Tata Usaha
	1 Lokal
	Baik

	7
	Ruang Perpustakaan
	1 Lokal
	Baik

	8
	Musholla
	1 Lokal
	Baik

	9
	Toilet Siswa
	1 Lokal
	Baik

	10
	Toilet Guru
	1 Lokal
	Baik

	11
	Kantin
	1 Lokal
	Baik


Dokumen Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang 2017/2018.[footnoteRef:56] [56:  Dokumentasi, Keadaan Sarana dan Prasarana: MI Hijriyah II, Palembang 01 Mei 2018] 

Tabel 3.5
Sarana Fisik Sekolah
	No.
	Uraian	
	Jumlah
	Kondisi

	1
	Meja Siswa
	170
	Baik

	2
	Kursi Siswa
	550
	Baik

	3
	Kursi Guru di Ruang Kelas
	13
	Baik

	4
	Meja Guru di Ruang Kelas
	13
	Baik

	5
	Papan Tulis
	13
	Baik

	6
	Lemari di Ruang Kelas
	5
	Baik

	7
	Alat Peraga PAI
	5
	Baik

	8
	Alat Peraga IPA (Sains)
	4
	Baik

	9
	Pengeras Suara
	1
	Baik

	10
	Lemari Arsip
	5
	Baik

	11
	Kotak Obat (P3K)
	1
	Baik

	12
	Meja Guru dan Tenaga Kependidikan
	8
	Baik

	13
	Kursi Guru dan Tenaga Kependidikan
	25
	Baik

	15
	Televisi
	1
	Baik

	16
	Printer
	2
	Baik

	17
	Personal Komputer
	2
	Baik


Dokumen Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang 2017/2018.[footnoteRef:57] [57:  Dokumentasi, Keadaan Sarana dan Prasarana: MI Hijriyah II, Palembang 01 Mei 2018] 

Dari tabel diatas dapat dipahami bahwa keadaan sarana dan prasarana yang dimiliki MI Hijriyah II Palembang telah memenuhi syarat untuk melaksanakan aktivitas pembelajaran yang diharapkan dapat berfungsi dengan baik. Akan tetapi, sarana dan prasarana tersebut masih perlu ditingkatkan lagi, baik secara kualitas maupun kuantitasnya.
G. Struktur Organisasi Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang.
Organisasi yang merupakan suatu kelompok orang yang mempunyai visi dan misi dalam tujuan yang sama, yaitu untuk melakukan aktivitas sesuai dengan kegiatan dan aturan dari organisasi tersebut. Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang memiliki struktur organisasi sebagai berikut. 
Bagan 3.1
Struktur Organisasi Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang
 (
Kepala Madrasah
K.H. Usman Anwar, S.Pd.I
)
 (
Tata Usaha
As’adiyah, S.Pd
Mardiah E, S.Pd
)		
 (
WakilKepalaMI
Maisaroh,S.Pd
) (
Bendahara
Emilwati, S.Pd.I
)

 (
Wali Kelas
)
 (
MURID
)





Bagan 3.2
Struktur Organisasi UKS Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang
 (
Kepala Puskemas
)
 (
Kepala Madrasah Hijriyah II Palembang
)
 (
Guru UKS
Khotimah AMKL
Miftahul Abidin, S.Pd.I
)

 (
Dokter Kecil
)
 (
MURID
)






















Bagan 3.3
Struktur Organisasi Pramuka Palembang 06.075/06.076
 (
Ka. Kwarcab
)
 (
Ka. Kwaran
)
 (
Ka. Mabigus
K. H. Usman Anwar, S.Pd.I
)

 (
Koor. Pembina
Miftahul Abidin, S.Pd.I
)

 (
Pembina 06.075
Miftahul Abidin, S.Pd.I
Harmoko, A.Ma
Ahmad Hidayat Amin, S.Pd.I
) (
Pembina 06.076
Asmarnely, A.Ma
As’adiyah, S.Pd
Qornita, S.Fil.I
Winarsi, S.Pd
Yusri, S.Pd
Nursanah, S.Pd.I
Sari Yulian
)



 (
Pramuka Siaga-Penggalang
Putra-Putri
)

H. Keadaan Guru dan Pegawai
Berdasarkan dokumentasi tahun 2018/2019 jumlah guru dan pegawai yang ada  di Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 3.6
Keadaan Guru dan Karyawan Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang
	No
	Nama Guru
	Pendidikan
	Status Kerja

	1
	K.H. Usman Anwar, S.Pd.I
	S.1 PAI
	PNS

	2
	Hj. Badimah, A.Ma. Pd
	D.II PGSD
	PNS

	3
	Murni, A, Ma. Pd
	D.II PGSD
	PNS

	4
	Syarifah, S.Pd.I
	S.1 PAI
	PNS

	5
	Noncik, S.Pd.I
	S.1 PAI
	PNS

	6
	Sakdiah, A.Ma
	D.II PAI
	GT

	7
	YayaSuryani, S.Pd
	S.1
	GT

	8
	Sopiah, S.Pd
	S.1
	GT

	9
	Maisaroh, S.Pd
	S.1
	GT

	10
	RimahApriani, S.Pd
	S.1 Biologi
	GT

	11
	Emilwati, S.Pd
	S.1
	GT

	12
	Dra. Nuraini
	S.1 Syariah
	GT

	13
	Yusrianti, S.H.I
	S.1 PAI
	GT

	14
	PujiRohyati, A.Ma.Pd
	D.II PGSD
	GT

	15
	Mardhiyah, A.Ma
	S.1 PAI
	GT

	16
	NyayuYulia, S.Pd.I
	S.1 PAI
	GT

	17
	EkaKarmila, S.Pd
	S.1 B. Indo
	GT

	18
	Khotimah, S.Pd
	S.1
	GT

	19
	Elya Sari, S.Pd
	S.1 B.Inggris
	GT

	20
	Mini Trianah, S.Pd.I
	S.1 GKMI
	GT

	21
	Asmarnely, A.Ma
	D.II PAI
	GT

	22
	Miftahul Huda, S.Pd.I
	S.1 GKMI
	GT

	23
	Susilawati, S.H.I
	S.1 Akta 4 PAI
	GT

	24
	As’adiyah, S.Pd
	S.1
	GT

	25
	Ahmad Hidayat Amin, S.Pd
	S.1
	GT

	26
	Qornita, S.Fil.I
	S.1 Filsafat Islam
	GT

	27
	Emi Susilah, S.Pd
	S.1
	GT

	28
	Devi Rumianah, S.Pd.I
	S.1
	GT

	29
	MardiaEfrodika
	S.1
	GT

	30
	Yusri, S.Pd
	S.1
	GT

	31
	Winarsi, S.Pd.I
	S.1
	GT

	32
	Nursana, S.Pd
	S.1
	GT

	33
	Sari Yulian
	S.1
	GT



I. Keadaan Siswa Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang
Siswa merupakan salah satu komponen pengajaran, yang dalam realitas edukatif bervariasi baik dilihat dari jenis kelamin, sosial ekonomi, intelegensi, minat, semangat dan motivasi dalam belajar. Keadaan siswa yang demikian harus mendapatkan perhatian oleh guru dalam menyusun dan melaksanakan pengajaran, sehingga metode, media dan fasilitas yang dipergunakan sejalan dengan keadaan siswa. Untuk mengetahui keadaan siswa di Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
1. Jumlah Siswa Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang
Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang adalah anak-anak yang tinggal di sekitar lokasi Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah itu sendiri yaitu sekitar lokasi Kecamatan Seberang Ulu 7 Palembang. Pada tahun ini yaitu Tahun Ajaran 2017/2018, sesuai dengan data yang telah penulis peroleh, siswa-siswai kelas I (satu) sampai IV (enam) di Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang berjumlah 1.014 siswa/i yang terdiri dari 529 siswa laki-laki dan 485 siswi perempuan. Untuk mengetahui jumlah secara rinci, maka akan dibahas secara perkelas pada tabel di bawah ini.
Tabel 3.7
Keadaan Siswa/i Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang
	No
	Kelas
	Jenis kelamin
	Jumlah

	
	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	1
	1.A
	23
	18
	41

	2
	1.B
	18
	17
	35

	3
	1.C
	18
	19
	37

	4
	1.D
	21
	13
	34

	5
	1.E
	15
	16
	31

	6
	1.F
	20
	15
	35

	7
	1.G
	14
	10
	24

	8
	II.A
	16
	15
	31

	9
	II.B
	22
	17
	39

	10
	II.C
	20
	16
	36

	11
	II.D
	17
	17
	34

	12
	III.A
	18
	21
	39

	13
	III.B
	17
	23
	40

	14
	III.C
	22
	16
	38

	15
	III.D
	15
	24
	39

	16
	III.E
	21
	17
	38

	17
	IV.A
	20
	19
	39

	18
	IV.B
	19
	18
	37

	19
	IV.C
	16
	22
	38

	20
	IV.D
	21
	17
	38

	21
	V.A
	18
	19
	38

	22
	V.B
	19
	18
	38

	23
	V.C
	23
	17
	40

	24
	V.D
	20
	16
	36

	25
	VI.A
	18
	17
	35

	26
	VI.B
	17
	17
	34

	27
	VI.C
	16
	17
	33

	28
	VI.D
	17
	17
	34

	Jumlah
	529
	485
	1.014


Sumber Data: Dokumen Madrasah IbtidaiyahHijriyah II Palembang 2017/2018
2. Kegiatan Siswa Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang
Sekolah mewajibkan siswa/i nya untuk mengikuti kegiatan ekstrakulikuler diluar jam sekolah. Kegiatan siswa yang bersifat ekstrakurikuler di Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang antara lain sebagai berikut.
a. Cabang olahraga atletik
b. Kegiatan olahraga
c. Kegiatan pramuka
d. Pionika
e. Tari
J. Proses Belajar Mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang
1. Kegiatan Belajar Mengajar
Kegiatan belajar mengajar adalah seluruh aktivitas siswa yang meliputi kegiatan intern kurikuler dan ekstra kulikuler. Kegiatan siswa/i Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang di koordinir oleh wakil kepala madrasah pada bidang kesiswaan. Kegiatan intern wajib diikuti oleh seluruh siswa, baik dari kelas I sampai dengan kelas VI, sedangkan kegiatan ekstra kulikuler hanya diikuti oleh sebagian siswa saja yang di koordinir oleh pihak yang berkompeten dan guru yang telah ditunjuk oleh kepala madrasah. Maka dari itu pendekatan yang digunakan untuk mewujudkan hal tersebut ialah pendekatan intelektual, pendekatan kegiatan, dan pendekatan keteladanan.
Adapun waktu belajar di Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang yaitu pada hari senin sampai kamis masuk pukul 07.30 dan pulang pukul 12.10. sementara hari jumat masuk pukul 07.30 pulang pukul 11.10. Kegiatan belajar mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang diselenggarakan selama 35 menit dalam satu jam pelajaran. Mata pelajaran yang diajarkan di Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang terdapat 13 mata pelajaran yaitu Fiqh, SKI, Akidah-akhlak, Al-quran Hadist, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Bahasa Arab, Matematika, IPA, IPS, PKn, Seni Budaya dan Penjas.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwasanya Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang mempunyai jadwal dalam proses belajar mengajar yang telah dijadwalkan dan terdapat berbagai macam mata pelajaran yang di ajarkan. Serta terdapat juga kegiatan intern dan ekstra kulikuler.
2. Pengelolaan Kelas
Kelas merupakan sarana yang paling utama dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran, karena kelas merupakan komponen yang penting dalam mencapai keberhasilan suatu proses pembelajaran, pengelolaan kelas yang kurang baik akan sangat berpengaruh terhadap situasi dan kondisi pembelajaran setiap siswa dalam menyerap ilmu pengetahuan dan pendiikan yang disampaikan.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang sangat memperhatikan keadaan masing-masing kelas. Pelaksanaan pembelajaran dapat berlangsung dengan baik dan benar dengan senantiasa memperhatikan kebersihan, keindahan, kerapian, kenyamanan, serta keteraturan kelas supaya siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan benar sehingga apa yang terserap kedalam pikiran dan jiwa siswa/i.

K. Situasi dan Kondisi Kelas Penelitian
1. Situasi dan Kondisi Kelas V A
Kelas V A di Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang merupakan salah satu kelas yang dijadikan untuk penelitian. Kelas V A peneliti jadikan sebagai kelas Ekperimen. Dimana pada kelas ini peneliti menggunakan alat peraga kartu posinega. Adapun jumlah siswa/i yang ada di kelas V A adalah 37 orang siswa/i yang terdiri dari 19 orang siswa laki-laki dan 18 orang siswa perempuan. Kelas V B berada di lantai dua setelah anak tangga. Kondisi ruang belajar di kelas IV B cukup kondusif untuk proses pembelajaran. Penempatan meja, kursi, papan tulis, meja guru serta ventilasi kelas sudah cukup baik.
2. Situasi dan Kondisi Kelas V B
Kelas V B di Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang juga merupakan salah satu kelas yang dijadikan sebagai penelitian. Kelas V B ini peneliti jadikan sebagai kelas Kontrol, dimana saat peneliti melakukan penelitian tidak menggunakan alat peraga kartu posinega.  Adapun jumlah siswa/i yang ada di kelas V B adalah 37 orang siswa/i yang terdiri dari 18 orang siswa laki-laki dan 19 orang siswa perempuan. 
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	Pada bab ini berisi tentang data hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika setelah digunakannya alat peraga kartu posinega. Serta penerapan pembelajaran dengan menggunakan kartu posinega yang dilakukan di kelas V di MI Hijriyah II Palembang. Penelitian ini adalah penelitian eksperimen, hal ini dikarenakan untuk mencari ada atau tidak adanya pengaruh dengan cara melakukan perlakuan khusus dan perlakuan yang biasa
Dalam penelitian ini terdapat dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada tanggal 30 Juli 2018 – 06 Agustus 2018 sesuai dengan jadwal di sekolah. Penelitian dilakukan selama  empat kali pertemuan di kelas eksperimen dan  empat kali pertemuan juga dikelas kontrol. Pertemuan  terakhir digunakan sebagai post-test.  Penelitian dilakukan pada tahun pelajaran 2018/2019. Rincian jumlah masing-masing kelas dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.1
Daftar Jumlah Siswa Kelas V MI Hijriyah II Palembang
	No
	Kelas
	Laki-Laki
	Perempuan
	Jumlah

	1
	VA
	19
	18
	37

	2
	VB
	18
	19
	37

	Jumlah 
	37
	37
	72



	Pada pembelajaran matematika materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat, kelompok eksperimen menggunakan alat peraga kartu posinega, sedangkan kelompok kontrol m enggunakan media yang biasa digunakan oleh guru, yaitu garis bilangan.
Dalam peneltian ini, dua kelas yang digunakan sebagai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki karakteristik yang hampir sama atau homogen. Setelah dilakukan treatment atau pemberian materi pembelajaran oleh peneliti diberikan post-tet. Post-test bertujuan untuk mengetahui kemampuan akhir masing-masing kelompok setelah diberikan treatment atau perlakuan. Berikut ini rangkaian proses dalam penelitian ini terdiri dari dua tahap, yaitu tahap persiapan dan pelaksanaan.
A. Proses Pelaksanaan Penelitian
1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan ini diawali dengan mempersiapkan alat, bahan,  dan segala sesuatu yang diperlukan dalam pelaksanaan penelitian. Alat dan bahan penelitian disebut instrumen penelitian. Sebelum instrumen disusun peneliti mencari masalah-masalah yang sering dijumpai dalam pembelajaran khususnya pelajaran matematika. Masalah-masalah tersebut diketahui dari observasi lapangan dan interaksi langsung dengan siswa-siswi kelas V di MI Hijriyah II Palembang. Peneliti melakukan tanya jawab dengan siswa-siswi tentang kesulitan dalam pelajaran matematika. Jawaban-jawaban yang di peroleh dari siswa dijadikan salah satu dasar untuk menyusun instrumen penelitian. Setelah ditarik kesimpulan, informasi yang diperoleh dari siswa tersebut adalah sebagai berikut:
a. Bahan ajar hanya terpaku pada buku paket sehingga siswa kadang merasa bosan ketika pembelajaran berlangsung.
b. Perhatian guru hanya terpusat pada siswa yang kemampuan daya serapnya terhadap pembelajaran yang tinggi saja.
c. Kurangnya media yang membuat siswa-siswi memahami konsep matematika.
Selain interaksi langsung dengan siswa, peneliti juga mewawancarai guru tentang apa saja kesulitan-kesulitan dalam pembelajaran matematika khususnya materi bilangan bulat. Adapun beberapa informasi yang diperoleh dari Ibu Khotimah, S.Pd sebagai berikut:
a. Siswa kesulitan dalam pengoperasian pengurangan bilangan bulat, terlebih lagi pengurangan tersebut dengan bilangan bulat negatif.
b. Karakteristik siswa yang homogen antara VA,VB,VC dan VD sehingga kemampuan siswa menjadi bermacam-macam dalam satu kelas.
Berdasarkan  informasi yang diperoleh dari guru dan siswa, peneliti menarik kesimpulan bahwa untuk mengatasi bahan ajar yang hanya terpaku pada buku paket, peneliti membuat LKS dengan menggunakan bahasa sederhana yang mudah dipahami oleh siswa. Serta dalam pembelajaran, peneliti menggunakan alat peraga kartu posinega yang bertujuan untuk menarik perhatian siswa. Alat peraga posinega juga berfungsi menanamkan konsep pada siswa, serta alat peraga yang sesuai untuk materi bilangan bulat.. 
Untuk memaksimalkan proses penelitian dan dapat mengukur sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, instrumen penelitian yang telah dibuat  di validasikan dengan validator. Proses validasi bertujuan untuk mendapatkan saran dan komentar agar menjadi instrumen yang baik dan layak diujikan dilapangan. Berikut identitas validator dalam penelitian ini:
Tabel 4.2
Nama-Nama Validator
	No
	Nama
	Keterangan

	1.
	Fuaddilah Ali Sofyan, M.Pd
	Dosen UIN Raden Fatah Palembang

	2.
	Amir Hamzah, M.Pd
	Dosen UIN Raden Fatah Palembang

	3.
	Khotimah, S.Pd
	Guru Matematika MI Hijriyah II Palembang



Proses validasi dilakukan oleh 3 orang validator, yaitu dua orang dosen UIN Raden Fatah Palembang dan satu guru matematika dari MI Hijriyah II Palembang.  Adapun proses validasi dilakukan pada tanggal 13 Juli 2018 – 17 Juli 2018 oleh Fuaddillah Ali Sofyan,M.Pd, pada tanggal 16 Juli 2018 – 19 Juli 2018 oleh Amir Hamzah, M.Pd, pada tanggal 17 Juli 2018 – 20 Juli 2018 oleh Khotimah, S.Pd.
Tanggapan dan saran dari validator tentang instrumen yang telah di buat ditulis pada lembar validasi sebagai bahan untuk merevisi instrumen dan menyatakan LKS tersebut telah valid. Adapun Instrumen tersebut diantaranya: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa dan soal Post-test. Berikut ini saran dan komentar dari para validator yang telah memvalidasi instrumen.

a. Fuaddilah Ali Sofyan, M.Pd
Sebelum menyerahkan instrumen, peneliti terlebih dahulu meminta kesediaan validator untuk memvalidasi instrumen penelitian. Setelah validator menyetujui proses validasi peneliti menyerahkan instrumen penelitian yang akan di validasi. Terhitung dari meminta persetujuan validator, proses validasi dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan. 
Adapun komentar dan saran dari Bapak Fuaddilah Ali Sofyan, M.Pd terhadap intrumen penelitian beserta keputusan revisi dapat dilihat pada stabel 4.3 dibawah ini:
Tabel 4.3
Komentar dan Saran Fuaddilah Ali Sofyan, M.Pd beserta keputusan revisi
	Instrumen
	Komentar dan Saran
	Keputusan Revisi

	








RPP
	· Pada RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) perbaiki indikator. Sebaiknya indikator sesuai kan dengan materi ditiap kali pertemuan.
	· Pada bagian indikator awalnya kurang rinci atau mendetail di perbaiki menjadikan indikator lebih dibagi-bagi lagi sesuai dengan materi.

	
	· Perbaiki rincian waktu. Sesuaikan setiap langkah kegiatan pembelajaran dengan alokasi waktu. Misalnya kegiatan pembuka cukup 5 menit, perbanyak di kegiatan inti.
	· Pada kegiatan pembelajaran pembagian waktu kurang rinci, maka di perbaiki rincian waktu di setiap kegiatan pembelajaran.

	
	· Tambahkan pendekatan, strategi pada metode pembelajaran.
	· Pendekatan dan strategi sudah ditambahkan sesuai dengan materi.


	




	·  Kegiatan pembelajaran kurang rinci, sebaiknya dirincikan lagi setiap tahap pembelajarannya.
	· Rincian kegiatan pembelajaran sudah dibuat semakin rinci.

	
	· Soal evaluasi sesuaikan dengan indikator yang telah dibuat setiap pertemuan agar bisa benar-benar mengukur kemampuan siswa pada materi pembelajaran.
	· Soal evaluasi sudah di perbaiki.

	





LKS

	· Ukuran font penulisan sebaiknya ditambah
	· Font Penulisan semula dari ukuran 12 di ganti menjadi 14.

	
	· Tambahkan warna-warna yang mencolok sehingga menarik perhatian siswa

	· Sudah diperbaiki dan ditambahkan, warna yang ditambahkan tentunya sesuai dengan pembelajaran.

	
	1. Perbaiki gambar-gambar yang ditampilkan di LKS. Sebaiknya tampilkan gambar-gambar sesuai karakteristik anak Sekolah Dasar
	· Sudah di perbaiki. Awalnya gambar-gambar yang ditampilkan adalah gambar ilustrasi seperti kesulitan membawa buku, diganti ilustrasi gambar kartun hewan.

	

Soal Post-Test
	· Sesuaikan dengan materi pembelajaran sehingga bisa mengukur kemampuan siswa pada materi yang disampaikan.
	· Sudah disesuaikan dengan materi pembelajaran.

	
	· ACC
	






b. Amir Hamzah, M.Pd
Validasi dilakukan secara langsung dan berdiskusi mengenai instrumen yang akan di validasi. Sebelum menyerahkan instrumen, peneliti terlebih dahulu meminta kesediaan validator untuk memvalidasi instrumen penelitian yang telah dibuat. Setelah mendapat persetujuan dari validator kemudian peneliti menyerahkan instrumen penelitian yang akan di validasi. Pelaksanaan validasi dilakukan selama 3 kali pertemuan.
Adapun komentar dan saran dari Bapak Amir Hamzah, M.Pd terhadap intrumen penelitian beserta keputusan revisi dapat dilihat pada tabel 4.4 di bawah ini:
Tabel 4.4
Komentar dan Saran Amir Hamzah, M.Pd Beserta Keputusan
Revisi
	Instrumen
	Komentar dan Saran
	Keputusan Revisi

	











RPP














	· Pahami elemen yang ada pada RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)
	· Sudah dilakuan pemahaman terhadap apa-apa saja elemen yang ada pada RPP


	
	· Standarkan penggunaan waktu, waktu yang digunakan sesuaikan dengan setiap langkah kegiatan pembelajaran. Mulai dari kegiatan pembuka, inti maupun penutup.
	· Setelah diadakan perubahan dalam RPP, waktu dalam RPP sudah di standarkan dalam setiap kegiatan pembelajaran.

	
	· Lengkapi secara rinci penilaian, tambahkan rubrik pernilaian
	· Di RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) tidak mencantumkan penilaian secara rinci kemudian di perbaiki dengan mencantumkan penilaian semakin rinci.

	











LKS
	· Tambahkan warna-warna yang mencolok atau gambar-gambar yang menarik perhatian siswa.
	· LKS pada awalnya kurang berwarna kemudian setelah diadakan perbaikan LKS ditambah dengan gambar-gambar sehingga LKS tersebut lebih menarik.

	
	· Ada beberapa gambar tidak sesuai dengan karakteristik anak Madrasah Ibtidaiyah, sebaiknya gambar diganti dengan kartun muslim/muslimah.

	· Gambar sudah diganti sesuai dengan saran dari validator.

	
	· Perbaiki petunjuk pengerjaan LKS, gunakan bahasa yang sederhana dan mudah di mengerti siswa.
	· Sudah di perbaiki



	
	· Perbaiki soal evaluasi yang ada di LKS, sesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa. Soal terdiri dari soal mudah, sedang, sulit.
	· Sudah diperbaiki sesuai dengan saran dari validator.


	

Soal Post-Test
	· Sesuaikan soal penilaian dengan materi yang di pelajari siswa.
	· Soal dianggap terlalu mudah kemudian diperbaiki sesuai dengan materi agar mampu mengukur kemampuan siswa dengan baik.

	
	· Perbaiki kalimat penunjuk pengerjaan soal
	· Pada soal posttest yang terdapat gambar, awalnya tidak diberikan petunjuk untuk mengerjakan soal tersebut, kemudian diperbaiki dengan mencantumkan petunjuk tersebut cara mengerjakan.

	
	· ACC
	



c. Khotimah, S.Pd
	Validasi dilakukan secara langsug di kantor guru MI Hijriyah II Palembang. Sebelum menyerahkan instrumen, peneliti terlebih dahulu meminta kesediaan validor untuk memvalidasi instrumen penelitian. Setelah mendapat persetujuan peneliti menyerahkan instrumen penelitian yang akan di validasi. Pelaksanaan validasi dilakukan selama 2 kali pertemuan. Selanjutnya peneliti menyusun komentar dan saran validator.
	Adapun komentar dan saran dari Ibu Khotimah, S.Pd terhadap instrumen penelitian beserta keputusan revisi dapat dilihat pada tabel 4.5 dibawah ini:
Tabel 4.5
Komentar dan Saran Khotimah, S.Pd Beserta Keputusan
Revisi
	Instrumen
	Komentar dan Saran
	Keputusan Revisi

	

RPP





	· Dalam RPP sebaiknya cerminkan bahwa RPP tersebut student center, perbaiki di bagian kegiatan pembelajaran.
	· Diperbaiki dengan menyesuaikan langkah-langkah kegiatan pembelajaran

	


	· Perbaiki kata kerja operasional yang ada pada indikator
	· Sudah di perbaiki

	



LKS




	· Tambah lagi gambar-gambar yang menarik perhatian siswa, misalnya gambar kartun.
	· Diperbaiki dengan memasukkan gambar-gambar hewan beserta tulisannya.



	
	· Gambar kartu posinega terlalu kecil dan kelihatannya bertumpuk. Tambah ukurannya dan atur jarak.
	· Sudah dilakukan



	





Soal Post-Test
	· Soal sudah sesuai dengan materi pembelajaran  tapi sebaiknya tiap soal mewakili indikator yang telah dibuat.
	· Sudah diperbaiki






	
	· Dalam petunjuk pengerjaan soal, tambahkan kata perintah untuk menggunakan kartu posinega
	· Sudah diperbaiki dan ditambahkan




	
	· ACC
	



2. Tahap Pelaksanaan
Penelitian ini dilakukan setelah mendapatkan izin dari Kepala Sekolah MI Hijriyah II Palembang. Proses penelitian ini dilakukan pada tanggal 30 Juli 2018 sampai dengan tanggal 06 Agustus di MI Hijriyah II Palembang. Penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian yang menggunakan dua kelas sebagai sampel, yaitu kelas V A yang berjumlah 37 siswa sebagai kelas eksperimen dan V B yang berjumlah 37 siswa sebagai kelas kontrol. Pada saat penelitian, pembelajaran dilaksanakan empat kali pertemuan pada kelas eksperimen dan empat kali pertemuan pada kelas kontrol. Masing-masing perlakuan dilaksanakan dengan waktu 1x35 menit, sedangkan untuk post-test dilaksanakan 1x35 menit. Tahap pelaksanaan penelitian menurut jadwal yang telah ditentukan, dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.6
Jadwal Pelaksanaan Penelitian di MI Hijriyah II Palembang
	Hari, Tanggal
	Kegiatan
	Kelompok

	Senin, 30 Juli 2018
	Treatment
	Eksperimen

	
	Treatment 
	Kontrol

	Selasa, 31 Agustus 2018
	Treatment
	Eksperimen

	Rabu, 01 Agustus 2018
	Treatment
	Eksperimen

	Rabu, 01 Agustus 2018
	 Treatment 
	Eksperimen 

	Kamis, 02  Agustus 2018
	Post-test
	Kontrol 

	Jum’at, 04 Agustus 2018
	Treatment 
	Kontrol 

	Senin, 06 Agustus 2018
	Post-test
	Kontrol



Pemberian perlakuan pada kelompok eksperimen dilakukan dengan menggunakan kartu posinega dalam  penyampaian materi penjumlahan dan pengurangann bilangan bulat. Secara garis besar, siswa dikenalkan dan mencoba menggunakan kartu posinega secara mandiri dan kelompok dalam memahami materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Pada kelompok kontrol, perlakuan dilakukan dengan menggunakan garis bilangan untuk menyampaikan materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Kemudian di akhir perlakuan, masing-masing kelompok diberi post-test dalam bentuk isian untuk kemudian dinilai.
a.  Proses Pembelajaran Kelas Eksperimen
1) Pertemuan Pertama
       Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal, 30 Juli 2018. Berlangsung selama 1x35 menit. Masalah yang akan dicari penyelesainnya mengenai materi membaca dan menulis bilangan bulat melalui kartu posinega.
(a) Kegiatan Pendahuluan
Sebelum peneliti melaksanakan pembelajaran di kelas eksperimen atau kelas VA. Peneliti membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, mengecek kehadiran siswa, menginformasikan materi yang akan diajarkan pada pertemuan tersebut yaitu membaca dan menulis bilangan bulat dengan kartu posinega. Kemudian  peneliti menginformasikan kegiatan yang akan dilakukan hari itu, peneliti menginformasikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai setelah kegiatan pembelajaran dilakukan.
Setelah itu peneliti menjelaskan sedikit materi bilangan bulat sesuai dengan yang ada di RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yaitu peneliti mengarahkan perhatian siswa dengan meyediakan dua buah kartu yang berbentuk lingkaran yang berwarna merah muda dan biru. Lalu peneliti menjelaskan bahwa kartu yang berwarna merah muda mewakili bilangan positif. Kartu berwarna biru mewakili bilangan negatif. Jika ada sepasang kartu merah muda dan biru maka nilainya netral atau bernilai 0.
(b)  Kegiatan Inti 
[image: D:\New folder\Camera\20180730_090757.jpg]Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan kartu posinega, langkah pertama dari kegiatan inti adalah dengan memperkenalkan kartu posinega. Peneliti dan siswa melakukan kesepakatan antara kartu yang berwarna merah muda dan biru kartu mana yang akan menjadi kartu positif dan negatif. Setelah ada kesepakatan peneliti meminta siswa untuk memberikan tanda positif (+) dan negatif (-) di kartu. Jika ada 1 kartu merah muda artinya 1 bilangan positif (+1), begitu seterusnya. Jika ada 1 kartu biru artinya 1 bilangan negatif (-), begitu seterusnya.
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Gambar 4.1
Ketika Peneliti Mengenalkan Kartu Posiega

Langkah selanjutnya, peneliti membagi siswa menjadi 6 kelompok yang beranggotan 6-7 orang. Peneliti membagikan Lembar Kerja Siswa. Peneliti mengingatkan kembali bahwa petunjuk pelaksanaan dapat dibaca di bagian paling atas LKS. Seluruh siswa diharapkan ikut berdiskusi atau berfikir bersama sehingga semua anggota mengetahui jawabannya.
[image: D:\New folder\SHAREit\pictures\20180730_091246.jpg]Langkah selanjutnya yaitu setelah semua kelompok selesai melakukan diskusi. Siswa yang berani maju kedepan mewakili kelompoknya untuk menjawab soal yang telah dikerjakan. Pada kesempatan ini, siswa lain dapat menanggapi jawaban dari kelompok lain.





Gambar 4.2
Siswa Maju Kedepan Mengerjakan Soal
[image: D:\New folder\SHAREit\pictures\20180730_091316.jpg]












Gambar 4.3
Siswa Menanggapi Jawaban Kelompok Lain

[image: D:\New folder\20180820_013729.jpg]










Gambar 4.4
Hasil Pengerjaan LKS Pertemuan Pertama Kelas Eksperimen

(c) Kegiatan Penutup
Pada akhir peneliti mengarahkan dan membimbing siswa untuk menyimpulkan  kembali materi yang telah dipelajari. Siswa yang lain diminta menyimak penjelasan temannya. Kemudian dipilih lagi secara acak siswa lain untuk menyimpulkan materi. Hal ini bertujuan agar siswa berani mengutarakan pendapatnya. Setelah itu peneliti menegaskan materi yang telah di pelajari. Peneliti mengingatkan siswa untuk mempelajari kembali di rumah materi yang telah dipelajari, karena materi yang telah dipelajari berkaitan dengan materi selanjutnya. Adapun nilai hasil evaluasi setiap kelompok pada pertemuan pertama adalah sebagai berikut:
Tabel 4.7
Hasil Evaluasi Pertemuan Pertama
	Kelompok
	Nilai

	I
	85

	II
	70

	III
	80

	IV
	70

	V
	90

	VI
	95

	Rata-rata
	81,7




2) Pertemuan Kedua
Pertemuan  kedua dilaksanakan  pada tanggal 31  Agustus 2018. Materi pertemuan kedua ini adalah penjumlahan bilangan bulat. Pelaksanaan pembelajaran sebagai berikut:
(a)  Kegiatan Pendahuluan
Sebelum peneliti melaksanakan pembelajaran di kelas VA, Peneliti membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, mengecek kehadiran siswa, menginformasikan materi yang akan diajarkan pada pertemuan tersebut yaitu penjumlahan bilangan bulat. Kemudian  peneliti menginformasikan kegiatan yang akan dilakukan hari itu, peneliti menginformasikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai setelah kegiatan pembelajaran dilakukan dan memberikan  motivasi kepada siswa dengan bertanya “siapakah yang pernah berbelanja ke warung dan menerima kembalian?” . Selanjutnya, peneliti melakukan apersepsi dengan bertanya materi pertemuan sebelumnya. 


[image: D:\New folder\SHAREit\pictures\20180730_092508.jpg]







Gambar 4.5
Peneliti Menjelaskan Materi Sebelumnya

(b) Kegiatan Inti
Peneliti menjelaskan materi tentang penjumlahan bilangan bulat dengan menggunakan kartu posinega. Jadi sebelum memulai pembelajaran, peneliti membagikan kartu posinega secukupnya kepada siswa. Peneliti langsung memberikan contoh agar siswa semakin paham dengan penggunaan kartu posinega. misalnya: -4 + (-3) =..  
[image: D:\New folder\SHAREit\pictures\20180730_091138.jpg]Keadaan kelas saat itu sengat kondusif, pembelajaran berlangsung efektif. Siswa fokus menyimak penjelasan peneliti tentang penggunaan kartu posinega. Serta siswa bersemangat  karena dijanjikan akan di pinjami kartu tersebut.









	Gambar 4.6	
Siswa Fokus Menyimak Penjelasan Peneliti	

Jadi siswa diminta menyiapkan empat kartu  biru karena bilangan empat itu bernilai negatif. Kemudian siswadi minta lagi menyiapkan tiga kartu biru karena bilangan tiga juga bilangan negatif. Kemudian seluruh kartu didekatkan. Peneliti bertanya “adakah kartu  yang berpasangan?”. Siswa serempak menjawab “tidak ada”, karena tidak ada kartu yang berpasangan jadi peneliti meminta siswa menghitung seluruh kartu yang ada itulah hasil dari -4 + (-3)= -7.
[image: D:\New folder\20180730_091415.jpg]Langkah selanjutnya peneliti  membagikan  siswa Lembar Kerja Siswa (LKS). Siswa diminta berdiskusi dengan teman sekelompoknya. Siswa dibentuk sebanyak 6 kelompok. Dalam satu kelompok terdiri dari enam sampai tujuh orang. Peneliti membagikan Lembar Kerja Siswa kepada setiap kelompok untuk didiskusikan mencari jawaban yang paling tepat.






Gambar 4.7
Peneliti Membagikan LKS

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung peneliti berkeliling memantau kegiatan pembelajaran siswa dari kelompok satu ke kelompok lainnya, Peneliti sebagai fasilitator, mengawasi dan membantu siswa yang mengalami kesulitan pada saat berdiskusi dengan cara memberi pertanyaan yang sifatnya pancingan, bukan jawaban. Agar mereka dapat mengembangkan ide. Siswa berperan lebih aktif dan mengarahkan dirinya sendiri dalam kelompok untuk mendiskusikan jawaban dan memastikan teman dalam kelompoknya mengetahui jawaban.
[image: D:\New folder\DCIM\Camera\20180731_092414.jpg]






	Gambar 4.8	
Siswa Mendiskusikan LKS dengan Menggunakan
Kartu Posinega

Setelah selesai dikerjakan, peneliti meminta siswa yang berani maju kedepan mewakili kelompoknya maju kedepan mengerjakan soal yang telah dikerjakan di LKS. Siswa yang lain diminta menanggapi jawaban dari temannya.

[image: D:\New folder\DCIM\Camera\20180731_091656.jpg]






Gambar 4.8
Siswa Maju Kedepan Mengerjakan Soal
[image: C:\Users\User\Documents\semester 8\20180824_070424.jpg]












Gambar 4.9
Hasil Diskusi LKS Pertemuan Kedua Kelas Eksperimen

(c) Kegiatan Penutup
Pada akhir pertemuan peneliti menegaskan kembali mengenai materi yang telah dipelajari, peneliti mengarahkan dan membimbing siswa untuk menyimpulkan kembali materi yang telah dipelajari dengan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami selanjutnya peneliti mengingatkan siswa untuk mempelajari kembali di rumah materi penjumlahan bilangan bulat. Peneliti  menutup pembelajaran dengan mengucap salam. Adapun nilai hasil evaluasi setiap kelompok pada pertemuan kedua adalah sebagai berikut:
Tabel 4.8
Hasil Evaluasi Pertemuan Kedua
	Kelompok
	Nilai

	I
	90

	II
	85

	III
	90

	IV
	95

	V
	80

	VI
	90

	Rata-rata
	88,3



3) Pertemuan Ketiga
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 01 Agustus 2018. Pelaksanaan pembelajaran sebagai berikut:
(a) Kegiatan Pendahuluan
Penelitian dibuka sama seperti dua pertemuan sebelumnya. Sebelum peneliti melaksanakan pembelajaran Peneliti membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, mengecek kehadiran siswa, menginformasikan bahwa materi yang akan dipelajari adalah pengurangan bilangan bulat  . Kemudian  peneliti menginformasikan kegiatan yang akan dilakukan hari itu, peneliti menginformasikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai setelah kegiatan pembelajaran dilakukan dan memberikan motivasi kepada siswa dengan tepuk semangat. Selanjutnya, peneliti melakukan apersepsi dengan bertanya materi pertemuan sebelumnya.
(b) Kegiatan Inti
Peneliti menjelaskan materi tentang pengurangan bilangan bulat dengan menggunakan kartu posinega. Jadi sebelum memulai pembelajaran, peneliti membagikan kartu posinega secukupnya kepada siswa. Peneliti langsung memberikan contoh agar siswa semakin paham dengan penggunaan kartu posinega.
[image: D:\New folder\DCIM\Camera\20180731_090736.jpg] 








Gambar 4.10
Peneliti Membagikan Kartu Posinega dan LKS
[image: D:\New folder\DCIM\Camera\20180731_091555.jpg]
Gambar 4.11
Peneliti Menjelaskan Materi
Sama seperti pertemuan sebelumnya, peneliti membentuk siswa sebanyak enam kelompok. Dalam satu kelompok terdiri enam sampai tujuh orang. Peneliti meminta siswa untuk mengerjakan soal yang ada di LKS secara berdiskusi. Setelah soal selesai dikerjakan. Peneliti meminta siswa mengumpulkan LKS yang telah dikerjakan. Kemudian, peneliti meminta siswa yang maju kedepan menngerjakan soal dipapan tulis. Siswa yang lain diminta aktif menanggapi jawaban temannya.
[image: D:\New folder\DCIM\Camera\20180731_091700.jpg]






Gambar 4.12
Siswa Mengerjakan Soal di Depan Kelas

[image: C:\Users\User\Documents\semester 8\20180824_070608.jpg]













	
Gambar 4.13
Hasil Diskusi LKS Pertemuan Ketiga Kelas Eksperimen

(c) Kegiatan Penutup
Pada akhir pertemuan peneliti menegaskan kembali mengenai materi yang telah dipelajari, peneliti mengarahkan dan membimbing siswa untuk menyimpulkan kembali materi yang telah dipelajari dengan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami dan peneliti mengingatkan siswa untuk mempelajari kembali di rumah materi karena di pertemuan selanjutnya akan diadakan post-test yang telah dipelajari selanjunya peneliti menutup pembelajaran dan mengucapkan salam.
Tabel 4.9
Hasil Evaluasi Pertemuan Ketiga
	Kelompok
	Nilai

	I
	100

	II
	95

	III
	80

	IV
	80

	V
	90

	VI
	90

	Rata-rata
	89,17



4) Pelaksanaan Post-test
Pertemuan  keempat dilaksanakan pada hari Kamis, 03 Agustus 2018, peneliti memberikan tes akhir (Posttest) kepada kelas eksperimen. Sebelumnya peneliti memulai dengan mengajak siswa untuk berdoa terlebih dahulu. Test akhir (Posttest) dilaksanakan selama 1x30 menit. Tes berbentuk uraian sebanyak 5 soal yang sudah di validasi.Tujuan peneliti melakukan tes akhir pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol adalah untuk mengetahui tingkat kemampuan hasil belajar siswa.Selanjutnya, peneliti memberikan soal tes untuk dikerjakan siswa. Sebelum dikerjakan oleh siswa, peneliti menjelaskan petunjuk mengisi soal post-test.
[image: D:\DCIM\Camera\20180731_080543.jpg]
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Gambar 4.14
Siswa Mengerjakan Soal Post-test Kelas Ekssperimen

b. Proses Pembelajaran di Kelas Kontrol
1) Pertemuan Pertama
Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 30 Juli 2018. Dengan materi pengenalan bilangan bulat serta garis bilangan. Jika pada kelas eksperimen siswa harus berusaha menyelesaikan permasalahan pada LKS, maka berbeda dengan kelas kontrol. Di kelas kontrol, permasalahan pada LKS dijelaskan secara langsung oleh peneliti sebagai contoh soal dan latihan. Adapun deskripsi pelaksanaan pembelajaran pertemuan pertama di kelas kontrol adalah sebagai berikut:
(a) Kegiatan Pendahuluan
Pada tahap awal peneliti masuk mengucapkan salam dan mengecek kehadiran siswa kemudian  menginformasikan  materi dan tujuan yang akan diajarkan pada pertemuan pertama selanjutnya memotivasi siswa dengan mengajak tepuk semangat, setelah itu peneliti memberikan apersepsi.
(b) Kegiatan Inti
Pembelajaran pertama pada kelas kontrol ini yaitu dengan mengenalkan garis bilangan kepada siswa sebagai pengganti kartu posinega. peneliti menjelaskan aturan-aturan dalam garis bilangan. Selanjutnya bagaimana cara membaca garis bilangan sesuai dengan contoh soal. Misalnya jika bilangan positif panah mengarah ke kanan. Kemudian jika bilangan negatif panah mengarah ke sebelah kiri. Titik netral pada garis bilangan terletak pada titik 0.
Setelah selesai menjelaskan materi, peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, selanjutnya peneliti memberikan tugas kelompok kepada masing-masing kelompok untuk dikerjakan dan berdiskusi bersama teman-teman sekelompoknya. Peneliti meminta kepada setiap siswa untuk aktif dalam mengerjakan tugas kelompok tanpa harus mengandalkan salah satu siswa atau siswa yang pintar saja.
(c) Kegiatan Penutup
Pada akhir pembelajaran, peneliti dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi yang telah di pelajari, peneliti memberikan saran pentingnya pelajaran ini. Peneliti menginformasikan pertemuan berikutnya membahas tentang penjumlahan bilangan bulat. Peneliti mengakhiri pelajaran dengan mengucap salam.
Untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami materi pada pertemuan pertama, peneliti memberikan evaluasi kepada siswa. Adapun hasil evaluasi pertemuan pertama pada kelas kontrol adalah sebagi berikut:
Tabel 4.10
Hasil Evaluasi Pertemuan Pertama
	Kelompok
	Nilai

	I
	60

	II
	70

	III
	85

	IV
	80

	V
	70

	VI
	60

	Rata-rata
	70,833



2) Pertemuan Kedua
Pertemuan kedua dilaksanakan hari kamis, 02 Agustus 2018 dengan materi penjumlahan bilangan bulat. Adapun deskripsi pelaksanaan pembelajaran pertemuan kedua di kelas kontrol adalah sebagai berikut:
(a) Kegiatan Pendahuluan
Seperti pertemuan sebelumnya, pada tahap awal peneliti masuk mengucapkan salam dan mengecek kehadiran siswa kemudian  menginformasikan  materi dan tujuan yang akan diajarkan pada pertemuan kedua selanjutnya memotivasi siswa dengan mengajak tepuk semangat, setelah itu peneliti memberikan apersepsi dengan bertanya materi minggu kemarin.
(b) Kegiatan Inti
Proses pembelajaran di kelas kontrol ini peneliti menggunakan garis bilangan sebagai media dalam penjumlahan bilangan bulat. Pada pertemuan kedua ini masih terlihat ada siswa yang tidak memperhatikan peneliti yang sedang menjelaskan materi di depan kelas, sehingga membuat kelas sedikit ribut. Kemudian peneliti meminta siswa untuk bertepuk semangat untuk mengarahkan perhatian siswa ke peneliti.
[image: D:\New folder\DCIM\Camera\20180731_080429.jpg]





Gambar 4.15
Peneliti Mengajar dengan Garis Bilangan
(c) Kegiatan Penutup
Pada akhir pembelajaran, peneliti dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi yang telah di pelajari, peneliti memberikan saran pentingnya pelajaran ini. Selanjutnya peneliti mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam.
Untuk mengetahui sejauh  mana siswa memahami materi penjumlahan bilangan bulat.  Peneliti memberikan evaluasi kepada siswa. Adapun hasil evaluasi pertemuan pertama pada kelas kontrol adalah sebagi berikut:
Tabel 4.11
Hasil Evaluasi Pertemuan Kedua
	Kelompok
	Nilai

	I
	50

	II
	75

	III
	60

	IV
	70

	V
	90

	VI
	75

	Rata-rata
	70



3) Pertemuan Ketiga
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari senin, tanggal 06 Agustus 2018 dengan materi pengurangan bilangan bulat. Adapun deskripsi pelaksanaan pembelajaran pertemuan ketiga di kelas kontrol adalah sebagai berikut:

(a) Kegiatan Pendahuluan
Seperti pertemuan pertama dan kedua, pada tahap awal peneliti masuk mengucapkan salam dan mengecek kehadiran siswa kemudian  menginformasikan  materi dan tujuan yang akan diajarkan pada pertemuan kedua selanjutnya memotivasi siswa dengan mengajak tepuk semangat, setelah itu peneliti memberikan apersepsi dengan bertanya materi minggu kemarin.
(b) Kegiatan Inti
Peneliti memulai dengan menjelaskan materi pengurangan bilangan bulat. Kemudian mengoperasikannya dengan garis bilangan. Guru menjelaskan jika bilangan pertama adalah bilangan negatif panah mengarah kekiri, jika  bilangan kedua bilangan positif maka panah berbalik arah.
Setelah selesai menjelaskan materi, peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. selanjutnya peneliti memberikan tugas kelompok kepada masing-masing kelompok untuk dikerjakan dan berdiskusi bersama teman-teman sekelompoknya. Peneliti meminta kepada setiap siswa untuk aktif dalam mengerjakan tugas kelompok tanpa harus mengandalkan salah satu siswa atau siswa yang pintar saja.
(c) Kegiatan Penutup
Pada akhir pembelajaran, peneliti dan siswa bersama-sama menyimpulkan  materi yang telah di pelajari, peneliti memberikan saran pentingnya pelajaran ini. Kemudian peneliti menyampaikan bahwa pada pertemuan selanjutnya akan diadakan posttest peneliti meminta siswa untuk mengulas kembali materi yang telah dipelajari. Selanjutnya peneliti mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam.
Tabel 4.12
Hasil Evaluasi Pertemuan Ketiga
	Kelompok
	Nilai

	I
	70

	II
	80

	III
	70

	IV
	60

	V
	70

	VI
	85

	Rata-rata
	72,5



4) Pelaksanaan Post-test
Pertemuan  ketiga dilaksanakan pada hari Senin, 06 Agustus 2018, peneliti memberikan tes akhir (Posttest) kepada kelas kontrol. Sebelumnya peneliti memulai dengan mengajak siswa untuk berdoa terlebih dahulu dan mengecek kehadiran siswa. Test akhir (Posttest) dilaksanakan selama 1x30 menit. Tes berbentuk uraian sebanyak 5 soal yang sudah di validasi.Tujuan peneliti melakukan tes akhir pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol adalah untuk mengetahui tingkat kemampuan hasil belajar siswa.
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Gambar 4.16
Siswa Mengerjakan Soal Post-test Kelas Kontrol
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Gambar 4.17
Hasil Post-test Kelas Kontrol

2. Data Hasil Penelitian
1. Data Hasil Perlakuan Kelompok Eksperimen yang Menggunakan Kartu Posinega
Pemahaman akhir kelompok eksperimen diketahui dari hasil posttest  yang kemudian dipaparkan melalui tabel untuk mendeskripsikan dan memperjelas data yang diperoleh dari penelitian. Data hasil belajar akhir kelompok eksperimen diambil setelah diadakan pembelajaran matematika materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat menggunakan alat peraga kartu posinega. Adapun nilai post-test siswa kelas VA sebagai berikut:
Tabel 4.13
Nilai Posttest Kelas Eksperimen
	No
	Nama
	Nilai Posttest

	1
	Adelia Safitri
	50

	2
	Aldi Karunia Rahman
	100

	3
	Ammara Khashia Mutiarais
	100

	4
	Aris Fernandes
	60

	5
	Assyurih Arassy
	80

	6
	Athilah Aulan Nisaa
	100

	7
	Aulia Azzahra
	50

	8
	Aulia Tiara Putri
	60

	9
	Dhiya Haura Ainun
	80

	10
	Duta Cipta Wilaha
	80

	11
	Fauzan Affrand Ramdanish
	80

	12
	Fitri
	90

	13
	Hendra Pranata
	100

	14
	Inna Apriola
	70

	15
	M. Ali Zacky
	70

	16
	M. Aqiel Tri Nubaed
	70

	17
	M. Arif Budiman
	90

	18
	M. Fachri Akbar
	70

	19
	M. Fathurrahman
	100

	20
	M. Raffi Ramadhan
	90

	21
	M. Rizky
	90

	22
	Muhammad Faiz
	70

	23
	Muhammad Jaris Kaysan
	80

	24
	Muhammad Rajab Murtadho
	80

	25
	Muhammad Ridho Ar-Rizqy
	100

	26
	Nabila Syarkiah
	100

	27
	Nasyika Auliya Dewi
	90

	28
	Nayla Amanah Billa
	90

	29
	Nindya Maulitha Putri
	80

	30
	Plur Putra Comas
	80

	31
	Putri Maharani 
	80

	32
	Shayna Wazira
	50

	33
	Talita Rahayu Maharani
	70

	34
	Thalita Ramadhani
	90

	35
	Wahyu Wijaya
	60

	36
	Yafi Samana Rizqullah
	70

	37
	Zakiyah Rafifah Artanti
	70



Berdasarkan frekuensi hasil pemahaman akhir kelompok eksperimen, maka dapat di gambarkan grafik sebagai berikut:
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Gambar 4.18
Grafik Nilai Posttest Kelompok Eksperimen

	Berdasarkan pada grafik diatas, maka dari hasil Postest kelompok eksperimen diperoleh bahwa sebanyak 3 siswa memperoleh nilai 50, sebanyak 3 siswa memperoleh nilai 60, sebanyak 8 siswa memperoleh nilai 70, sebanyak 9 siswa memperoleh nilai 90, dan 7 siswa memperoleh nilai 100. Berikut statistik deskriptif kelas eksperimen:
Tabel 4.14
Statistik Deskriptif Kelas Eksperimen
	Statistik
	Hasil Tes Akhir 

	Nilai terendah
	50

	Nilai tertinggi
	100

	Nilai rata-rata
	79,4594595

	Median
	80

	Varians
	227,4775

	Simpangan Baku
	15,08236


2. Data Hasil Kelompok Kontrol
Pemahaman akhir kelompok kontrol diketahui dari hasil posttest yang kemudian dipaparkan melalui tabel untuk mendeskripsikan dan memperjelas data yang diperoleh dari penelitian. Data hasil belajar akhir kelompok kontrol diambil setelah diadakan pembelajaran matematika materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat menggunakan garis bilangan. Adapun nilai posttets siswa kelas VB sebagai berikut:
Tabel 4.15
Daftar Nilai Posttest Kelas Kontrol
	No
	Nama
	Nilai

	1. 
	Ahmad Rizky Hadi Putra
	50

	2.
	Aidil Yudha Oesman
	70

	3.
	Akifah Desiana Putri
	100

	4.
	Al Mameirah Putri Anggraina
	70

	5.
	Arzah Waviza
	60

	6.
	Bunga Puspita Sari
	70

	7.
	Dimas Fadila
	50

	8.
	Farqhad Khandiaz Al Ghozali
	80

	9.
	Fennya Az-Zahra
	70

	10.
	Imelda Dwi Cahyani
	40

	11.
	Isma Sahira
	40

	12.
	Janniar Hafizha
	40

	13.
	Keisha Anggun
	80

	14.
	Khansa Haura
	60

	15.
	Khayla Natasha
	80

	16.
	M. Alfarizi
	50

	17.
	M. Alfarizi Hadi Pratama
	80

	18.
	M. Farras Al-Habib
	50

	19.
	M. Haikal Al-Ghifari
	50

	20.
	M. Kevin Syahputra
	90

	21.
	M. Mahesa Steven
	40

	22.
	Mawar Firli Lestari
	70

	23.
	Muhammad Agata Pratama
	60

	24.
	Muhammad Al Fahri Haryadi
	60

	25.
	Muhammad Aziiz
	70

	26.
	Muhammad Bahrul Alam
	40

	27.
	Muhammad Fadli
	70

	28.
	Muhammad Faturrahman
	60

	29.
	Muhammad Irfan
	60

	30.
	Nadira Fidelya
	90

	31.
	Noviana Utama Sari
	70

	32.
	Nurul Azzahra
	50

	33.
	Nyayu Nazhifah Y
	40

	34.
	Rosalia Olivia Putri
	60

	35.
	Sa'ada Daroni
	70

	36.
	Taufik Hidayat
	60

	37.
	Zahra Risqi Kamilah Adiguna
	60


	Berdasarkan frekuensi hasil pemahaman akhir kelompok kontrol, maka dapat digambarkan grafik berikut:







Gambar 4.19
Grafik Nilai Posttest Kelas Kontrol

	Berdasarkan grafik diatas, maka dari hasil Posttest kelompok kontrol diperoleh sebanyak 6 siswa memperoleh nilai 40, sebanyak 6 siswa memperoleh nilai 50, sebanyak 9 siswa memperoleh nilai 60, sebanyak 9 siswa memperoleh nilai 70, sebanyak 4 siswa memperoleh nilai 80, sebanyak 2 siswa memperoleh nilai 2, sebanyak 1 siswa memperoleh nilai 100. Berikut statistik deskriptif kelas kontrol:
Tabel 4.16
Statistik Deskriptif Kelas Kontrol
	Statistik
	Hasil Tes Akhir 

	Nilai terendah
	40

	Nilai tertinggi
	100

	Nilai rata-rata
		62,4324

	Median
	60

	Varians
	241,141

	Simpangan Baku
	15,52872



3. Analisis Data Hasil Belajar
1. Analisis Mean Hasil Belajar Matematika Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Dari hasil perhitungan didapatkan nilai posttest penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebagai berikut:
Tabel 4.17
Hasil Statistik Posttest Kelompok Eksperimen dan Kontrol
	Harga Statistik
	Kelompok Eksperimen
	Kelompok Kontrol

	Nilai terendah
	50
	40

	Nilai tertinggi
	100
	100

	Nilai rata-rata
	79,4594595
	62,4324

	Median
	80
	60

	Varians
	227,4775
	241,141

	Simpangan baku
	15,08236
	15,52872



Apabila dibandingkan dengan cara melihat dari rata-ratanya, maka terlihat bahwa kelompok eksperimen mempunyai nilai rata-rata yang lebih tinggi di daripada kelompok kontrol, dengan selisih sebesar 17,03. Hasil beajar kelompok eksperimen dan kontrol adalah 79,46 > 62,43. Lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram di bawah ini:




Gambar 4.20
Diagram Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol

	Berdasarkan hasil analisis mean posttest untuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diketahui bahwa mean posttest kelompok eksperimen dan kontrol adalah adalah 79,46 > 62,43 mempunyai selisih 17,03. Dengan demikian dapat disimpulkan ada pengaruh positif penggunaan kartu posinega terhadap hasil belajar dilihat dari rata-rata nilai.
2.  Pengujian Prasyarat Penelitian
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data ini dilakukan untuk mengetahui apakah sampel diteliti berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan adalah uji Liliefors. Uji normalitas dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontro:
Tabel 4.18
Tabel Deskriptif Kelas Eksperimen
	Xi
	fi
	fi.Xi
	(Xi-)2
	fi.(Yi-))2

	50
	3
	150
	867,8598
	2603,579

	60
	3
	180
	378,6706
	1136,012

	70
	8
	560
	89,48137
	715,851

	80
	9
	720
	0,292184
	2,629657

	90
	7
	630
	111,103
	777,721

	100
	7
	700
	421,9138
	2953,397

	
	37
	2940
	
	8189,189



Sehingga didapat ,   =  =  = 79,4594595
Dan simpangan baku = s = =  = 15,08236
				 = 227,4775
Selanjutnya, lakukan konversi setiap nilai mentah Xi menjadi nilai baku Zi, dan selanjutnya tentukan nilai Lo dengan langkah-langkah seperti tabel beriku:
Tabel 4.19
Uji Lilliefors Kelas Eksperimen
	Xi
	Fi
	
Fkum 
	Zi
	Ztabel
	F(zi)
	S(zi)
	IF(zi)-S(zi)I

	50
	3
	3
	-1,95324
	0,4744
	0,0256
	0,081081
	0,05548

	60
	3
	6
	-1,29021
	0,4015
	0,0985
	0,162162
	0,06366

	70
	8
	14
	-0,62719
	0,2324
	0,2676
	0,378378
	0,11078

	80
	9
	23
	0,035839
	0,012
	0,512
	0,621622
	0,10962

	90
	7
	30
	0,698866
	0,2549
	0,7549
	0,810811
	0,05591

	100
	7
	37
	1,361892
	0,4131
	0,9131
	1
	0,0869

	
	37
	
	
	
	
	
	



Dari hasil perhitungan dalam tabel tersebut, didapat nilai Lo = 110, sedangkan dari tabel Lilliefors untuk α = 0,05 dan n = 37 didapat nilai Ltabel = 0,147. Karena nilao Lo ˂ Ltabel maka Ho diterima dan disimpulkan “data atau sampel berdistribusi normal”
Tabel 4.20
Deskriptif Kelas Kontrol
	Yi
	fi
	fi.Yi
	
(YI-)2
	
fi.(Yi-)2

	40
	6
	240
	503,214
	3019,284

	50
	6
	300
	154,5654
	927,3923

	60
	9
	540
	5,916728
	53,25055

	70
	9
	630
	57,26808
	515,4127

	80
	4
	320
	308,6194
	1234,478

	90
	2
	180
	759,9708
	1519,942

	100
	1
	100
	1411,322
	1411,322

	
	37
	2310
	
	8681,081



Sehingga didapat , mean = =  =  = 62,43243
Dan simpangan baku = s  =  = 	15,52872
					 = 241,1411
Selanjutnya, lakukan konversi setiap nilai mentah Yi menjadi nilai baku Zi, dan selanjutnya tentukan nilai Lo dengan langkah-langkah seperti tabel berikut:
Tabel 4.21
Tabel Uji Lilliefors Kelas Kontrol
	Yi
	Fi
	
Fkum 
	Zi
	Ztabel
	F(zi)
	S(zi)
	IF(zi)-S(zi)I

	40
	6
	6
	-1,44458
	0,4251
	0,0749
	0,162162
	0,08726

	50
	6
	12
	-0,80061
	0,2881
	0,2119
	0,324324
	0,11242

	60
	9
	21
	-0,15664
	0,0596
	0,4404
	0,567568
	0,12717

	70
	9
	30
	0,487327
	0,1844
	0,6844
	0,810811
	0,12641

	80
	4
	34
	1,131295
	0,3708
	0,8708
	0,918919
	0,04812

	90
	2
	36
	1,775263
	0,4616
	0,9616
	0,972973
	0,01137

	100
	1
	37
	2,419231
	0,492
	0,992
	1
	0,008

	
	37
	
	
	
	
	
	



Dari hasil perhitungan dalam tabel tersebut, didapat nilai Lo = 0,127 sedangkan dari tabel Lilliefors untuk α = 0,05 dan n = 37 didapat nilai Ltabel = 0,147. Karena nilai Lo ˂ Ltabel maka Ho diterima dan disimpulkan “data atau sampel berdistribusi normal”.
		Hasil uji normalitas data kedua kelompok disajikan pada tabel berikut:
Tabel 4.22
Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	Variabel
	Jumlah
Sampel 
	Taraf
Signifikasi
	Lhitung
(Lo)
	Ltabel
(Lt)
	Keterangan

	Kelas Eksperimen
	37
	0,05
	0,110
	0,147
	Normal

	Kelas Kontrol
	37
	0,05
	0,127
	0,147
	Normal 



b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas yang digunakan adalah uji Fisher.  Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan dalam penelitian merupakan sampel yang homogeny atau tidak, dengan kriteria pengujian Ho diterima jika Fhitung ˂ Ftabel dengan α = 0,05
Ho :  =  (varians data post-test homogen)
Hi  :  ≠  (varians data post-test  tidak homogen)
	
Dari perhitungan Uji Normalitas kelas Eksperimen dan Kontrol telah diperoleh:
 = 227,4775
 = 241,1411
Sehingga dapat dihitung nilai Fhitung
Fhitung = 
     = 
		     = 1,06006601 (Fhitung)
Menentukan ftabel :
Dengan db pembilang = 37 – 1 = 36 (untuk varians terbesar) dan db penyebut = 37 – 1 = 36 (untuk varians terkecil), serta taraf signifikan α = 0,05 maka diperoleh ftabel = 1,74
Bandingkan dengan fhitung :
Ternyata fhitung = 1,06 < ftabel = 1,74 maka H0 diterima dan disimpulkan kedua kelompok data memiliki varians yang sama atau homogen.
c. Uji Hipotesis t-test
Apabila data berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan varian dalam populasi bersifat homogen, maka untuk uji hipotesis menggunakan uji-t dengan rumus:

Dimana,	

Untuk pengujian hipotesis dengan cara membandingkan nilai thitung dengan nilai dari tabel distribusi t (ttabel). Dengan cara penentuan ttabel didasarkan pada taraf signifikan α = 0,005 dan dk = nA + nB – 2. Dari hasil perhitungan sebelumnya diperoleh :
 = 79,4594595			227,4775	= 37
= 62,43243		241,1411		= 37
Sehingga dapat dilakukan perhitungan pengujian hipotesis sebagai berikut :

	
		=
		=15,30717
Kemudian didistribusikan ke dalam rumus t :
	
  =
  = 
= 
= 4,784427
Kriteria pengujian
Tolak H0, jika thitung ˃ttabel atau terima H0 jika thitung ˂ttabel
Dari tabel distribusi t untuk α=0,05 dan dk = n1 + n2 -2 = 37+37-2 = 72 akan didapat nilai ttabel. . Bila ttabel tidak ada, dan hanya ada nilai ttabel untuk dk = 60 dan dk=120, penentuan ttabel untuk dk=72 dilakukan dengan cara interpolasi. Penentuan ttabel dengan interpolasi dilakukan dengan menggunakan rums interpolasi sebagai berikut diperoleh :
Keterangan :
C = nilai db yang dicari
Bo = nilai db pada awal nilai yang sudah ada
1= nilai db pada akhir nilai yang sudah ada
B = nilai ttabel yang dicari
Co = nilai ttabelpada awal nilai yang sudah ada
C1= nilai ttabelpada akhir nilai yang sudah ada
C = Co +  
C = 2,00+  
 = 1,99 (ttabel)
Sehingga nilai ttabel  untuk  α=0,05, dk = 72, yaitu ttabel= 1,99
Karena 4,78 > 1,99 maka H0 di tolak yang artinya pada tingkat kepercayaan 95%. Ada pengaruh alat peraga kartu posinega Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika di MI Hijiryah II Palembang.
Perbedaan rata-rata hasil belajar matematika kedua kelompok tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan ala peraga kartu posinega berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal tersebut didukung oleh hasil pengamatan selama berlangsungnya pembelajaran, pada pertemuan pertama memang siswa kebingungan apa yang harus dilakukan pada kartu posinega yang telah disediakan oleh peneliti. Akan tetapi setelah peneliti mendemonstrasikan kartu posinega tersebut mereka tertarik untuk menggunakan kartu Posinega tersebut.
Dalam penelitian ini, lebih tingginya hasil belajar matematika siswa yang menggunakan alat peraga kartu posingea dibuktikan oleh perbedaan perolehan nilai rata-rata dan diperkuat dengan hasil pengujian hipotesis. Alat peraga kartu posinega ini dapat menjadi suatu pertimbangan dalam mengajar matematika pada siswa Sekolah Dasar. Karena berdasarkan teori-teori yang ada serta perhitungan statistika dengan alat peraga kartu posinega mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar matematika yang di capai siswa.


BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh kesimpulan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa antara kelas eksperimen menggunakan alat peraga dengan kelas kontrol menggunakan garis bilngan. Berdasarkan data hasil penelitian di ketahui bahwa rata-rata nilai post-test matematika siswa menggunakan alat peraga kartu posinega lebih tinggi daripada rata-rata nilai post-test matematika yang menggunakan metode konvensional yaitu, rata-rata pada kelas eksperimen = 79,4594595 dan rata-rata kelas kontrol = 62,43243. Dari pengolahan data dan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t di dapat thitung = 4,784427 dan untuk ttabel dengan dk = 72 taraf signifikan 5% diperoleh ttabel = 1,99. Karena thitung > ttabel sehingga dari hasil perhitungan uji-t ini H0 di tolak yang artinya pada tingkat kepercayaan 95% disimpulkan bahwa ada pengaruh alat peraga kartu posinega terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika MI Hijriyah II Palembang.
B. Saran
Dari kesimpulan yang diperoleh peneliti mengajukan saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru


Untuk membantu siswa memperoleh hasil belajar matematika yang lebih baik, sebaiknya guru menggunakan alat peraga khususnya alat peraga kartu 
			

posinega khususnya pada mata pelajaran matematika dalam rangka meningkatkan hasil belajar matematika siswa.
2. Bagi Sekolah
Alat peraga kartu posinega dapat digunakan sebagai alternatif bagi sekolah untuk digunakan dalam pembelajaran dan tepat dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
[bookmark: _GoBack]Langkah-langkah dalam proses pembelajaran seharusnya dijalankan sesuai dengan rencana yang telah dibuat aatau sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) jangan sampai terlewatkan.
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Lampiran
PEDOMAN WAWANCARA
Diajukan Kepada Guru Matematika Kelas V di MI Hijriyah II Palembang
1. Berapakah jumlah siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang?
2. Bagaimana hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran matematika di Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang?
3. Bagaimana kondisi kelas saat berlangsungnya proses pembelajaran Matematika di Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang?
4. Bagaimana sarana prasarana siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang?
5. Media/alat peraga apa yang bisa Ibu gunakan pada saat pembelajaran khususnya materi bilangan bulat?






PEDOMAN DOKUMENTASI
GAMBARAN UMUM MADRASAH IIBTIDAIYAH IJRIYAH II PALEMBANG
A. Profil Sejarah dan Letak Geografis
1. Nama Sekolah			:
2. Alamat Sekolah			:
3. Letak Geografis			:
4. Didirikan Tanggal			:
5. Nama- nama Kepala Sekolah	:
B. Sarana dan Prasarana 
C. Struktur Organisasi Sekolah 
D. Keadaan Guru 
1. Nama Guru dan Pegawai		:
2. Jumlah Guru dan Pegawai	:
3. Jenis Jabatan			:
E. Keadaan Siswa
1. Jumlah Kelas			:
2. Jumlah Siswa Setiap Kelas	:
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Rekapitulasi Hasil Validasi Rencana	
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

	No
	Aspek yang dinilai
	Skala Penilaian
	Rata-rata
	Keteragan

	
	
	1*
	2*
	3*
	
	

	1.
	Isi (content)

	
	a. Kompetensi dasar sesuai dengan standar kompetensi.
	4
	4
	3
	3,7
	Sangat Valid

	
	b. Indikator sesuai dengan kompetensi dasar
	3
	4
	3
	3,3
	Sangat Valid

	
	c. Tujuan pembelajaran sesuai dengan indikator pembelajaran.
	3
	3
	3
	
	Sangat Valid

	
	d. Kesesuaian indikator dengan tingkat perkembangan siswa.
	3
	4
	3
	3,3
	Sangat Valid

	
	e. Materi pembelajaran yang akan disampaikan relevan dengan tingkat perkembangan siswa.
	4
	4
	3
	3,7
	Sangat Valid

	
	f. Alat Peraga bersifat student center.
	3
	3
	3
	3,0
	Valid

	2. 
	Struktur dan Navigasi (construct)
	
	
	
	
	

	
	a. Identitas RPP jelas 
	4
	4
	4
	4,0
	Sangat Valid

	
	b. Komponen RPP sesuai KTSP
	4
	4
	4
	4,0
	Sangat Valid

	
	c. Setiap komponen diuraikan dengan jelas
	3
	4
	3
	3,3
	Sangat Valid

	
	d. Setiap komponen terurut dan terstruktur
	3
	3
	3
	
	Sangat Valid

	
	e. Langkah-langkah pembelajaran diurutkan dengan sistematis.
	4
	3
	4
	3,7
	Sangat Valid

	
	f. Uraian kegiatan setiap pertemuan jelas.
	3
	3
	3
	3,0
	Sangat Valid

	3.
	Bahasa
	
	
	
	
	

	
	a. Penggunaan bahasa sesuai EYD
	4
	4
	4
	4,0
	Sangat Valid

	
	b. Bahasa yang digunakan komunikatif
	3
	3
	3
	3,0
	Valid

	
	c. Kesederhanaan struktur kalimat
	4
	4
	3
	3,7
	Sangat Valid

	4.
	Waktu
	
	
	
	
	

	
	a. Kesuaian alokasi waktu yang digunakan
	4
	4
	4
	4,0
	Sangat Valid

	
	b. Rincian waktu untuk setiap tahap pembelajaran.
	4
	4
	4
	4,0
	Sangat Valid



Keterangan:

1* 	: Fuaddilah Ali Sofyan, M.Pd
2*	: Amir Hamzah, M.Pd
3*	: Khotimah, S.Pd

	Skor
	Interval
	Kriteria

	1
	0,1 < Rr < 1,0
	Sangat Tidak Valid

	2
	1,1 < Rr < 2,0
	Tidak Valid

	3
	2,1 < Rr < 3,0
	Valid

	4
	3,1 < Rr < 4,0
	Sangat Valid



	Rekapitulasi Hasil Validasi
Butir-Butir Soal
	No
	Aspek yang dinilai
	Skala Penilaian
	
Rata-Rata
	Keterangan

	
	
	1*
	2*
	3*
	
	

	1.
	Validitas Isi
	

	
	a. Sesuai dengan kompetensi dasar
	3
	3
	4
	3,3
	Sangat Valid

	
	b. Sesuai dengan indikator pembelajaran
	4
	3
	4
	3,7
	Sangat Valid

	
	c. Sesuai dengan kurikulum
	3
	3
	3
	3,0
	Valid

	
	d. Sesuai dengan sumber belajar
	4
	4
	4
	4,0
	Sangat Valid

	
	e. Sesuai dengan kebenaran konsep dalam soal yang telah sesuai dengan materi.
	4
	4
	4
	4,0
	Sangat Valid

	
	f. Sesuai dengan alokasi waktu
	3
	4
	3
	3,3
	Sangat Valid

	
	g. Membuat jenjang kognitif
	3
	3
	3
	3,0
	Valid

	
	h. Kesesuaian butir soal dengan tujuan pembelajaran
	3
	3
	3
	3,0
	Valid

	2.
	Validitas Muka
	
	
	
	
	

	
	a. Keabsahan susunan kalimat
	3
	4
	4
	3,7
	Sangat Valid

	
	b. Font huruf berukuran normal
	3
	3
	3
	3,0
	Valid

	
	c. Kejelasan tanda baca
	3
	3
	3
	3,0
	Valid

	
	d. Kalimat tidak menimbulkan tafsiran lain
	4
	4
	4
	4,0
	Sangat Valid

	
	e. Kalimat soal mudah dipahami
	4
	4
	4
	4,0
	Sangat Valid

	
	f. Menggunakan jenis huruf yang formal
	4
	4
	4
	4,0
	Sangat Valid

	
	g. Kesesuaian penggunaan kata yang di bold/ italic/ underline
	4
	4
	4
	4,0
	Sangat Valid

	
	h. Kejelasan petunjuk cara mengerjakan soal pada soal
	4
	4
	4
	4,0
	Sangat Valid

	3. 
	Validitas Konstrak
	
	
	
	
	

	
	a. Sesuai dengan pengembangan karakter siswa.
	3
	3
	3
	3,0
	Valid

	
	b. Sesuai dengan situasi nyata
	2
	3
	3
	2,7
	Valid

	
	c. Ada keterkaitan antar konsep
	3
	3
	4
	3,3
	Sangat Valid

	
	d. Melibatkan logika dan penalaran
	3
	2
	3
	2,7
	Valid

	4.
	Validitas Bahasa
	
	
	
	
	

	
	a. Ketepatan penggunaan tanda baca 
	4
	3
	4
	3,7
	Sangat Valid

	
	b. Kesederhanaan penggunaan bahasa
	3
	3
	3
	3,0
	Valid


Keterangan:

1* 	: Fuaddilah Ali Sofyan, M.Pd
2*	: Amir Hamzah, M.Pd
3*	: Khotimah, S.Pd

	Skor
	Interval
	Kriteria

	1
	0,1 < Rr < 1,0
	Sangat Tidak Valid

	2
	1,1 < Rr < 2,0
	Tidak Valid

	3
	2,1 < Rr < 3,0
	Valid

	4
	3,1 < Rr < 4,0
	Sangat Valid
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELOMPOK EKSPERIMEN
Satuan Pendidikan  	: Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang
Kelas/ Semester  	: V/ 1
Alokasi waktu    	: 1 x 35 menit
Pertemuan		: 1
A. STANDAR KOMPETENSI
1. Melakukan operasi hitung bilangan bulat dalam pemecahan  masalah
B. KOMPETENSI DASAR
1.3 Melakukan operasi hitung campuran bilangan bulat
C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
1. Membaca lambang bilangan bulat positif
2. Membaca lambang bilangan bulat negatif
3. Menulis lambang bilangan bulat positif
4. Menulis lambang bilangan bulat negatif
D. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa dapat membaca lambang bilangan bulat positif dengan menggunakan alat peraga kartu posinega
2. Siswa dapat meembaca lambang bilangan bulat negatif dengan menggunakan alat peraga kartu posinega
3. Siswa mampu menulis lambang bilangan  bulat positif  dengan menggunakan alat peraga kartu posinega.
4. Siswa mampu menulis lambang bilangan bulat negatif dengan menggunakan alat peraga kartu posinega.
E. MATERI POKOK
1. Membaca dan menulis bilangan bulat (Terlampir)
F. METODE PEMBELAJARAN
Metode		: ceramah, tanya jawab, penugasan
F. SUMBER BELAJAR
Indriyastuti, Dunia Matematika 5 untuk Kelas V SD dan MI, Tiga Serangkai
G. MEDIA PEMBELAJARAN
1. Papan Tulis
2. Spidol
3. Alat peraga Kartu posinega
H. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
	Kegiatan
	Deskripsi Kegiatan
	Alokasi
Waktu

	Kegiatan
Pendahuluan
	1. Guru mengucapkan salam
2. Guru mengajak siswa untuk berdoa
3. Guru mengecek kehadiran siswa
4. Guru menginformasikan materi yang akan diajarkan pada pertemuan tersebut yaitu “bilangan bulat”.
5. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya “Siapa yang tau pernah ke pasar?”
6. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai setelah kegiatan pembelajaran dilakukan
7. Guru memotivasi siswa dengan mengajak siswa untuk tepuk konsentrasi
	10 Menit


	Kegiatan
Inti
	· Eksplorasi
1. Siswa mendengarkan penjelasan guru materi bilangan bulat
2. Guru mengenalkan siswa dengan kartu posinega dan menjelaskan cara penggunaannya
3.  Siswa menyimak penjelasan dari guru mengenai cara membaca kartu posinega.
· Elaborasi
1. Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 4 orang
2. Guru membagikan LKS dan kartu posinega kepada setiap kelompok
3. Siswa berdiskusi mengerjakan LKS
4. Pekerjaan siswa diserahkan kepada guru
· Konfirmasi
1. Siswa dari masing-masing kelompok maju kedepan untuk menjawab soal yang telah dikerjakan tadi
2. Siswa lain diminta untuk menanggapi jawaban dari temannya
3. Guru meluruskan jawaban siswa
	50 Menit

	
	
	

	Kegiatan
Penutup
	1. Siswa diberikan kesempatan untuk menanyakan hal yang belum diketahui
2. Siswa lainnya diberikan kesempatan untuk menjawab pertanyaan dari temannya
3. Siswa diminta menarik kesimpulan dengan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami mengenai materi yang telah disampaikan
4. Guru memberikan penguatan dari kesimpulan yang disampaikan oleh siswa
5. Guru memberikan motivasi kepada siswa
6. Guru menyampaikan materi pembelajaran untuk pertemuan berikutnya
7. Guru dan siswa membaca doa untuk mengakhiri pembelajaran
8. Guru mengucapkan salam
	
10 Menit




I. PENILAIAN
1. Prosedur Penilaian	: Post test
2. Jenis tes			: Tertulis
3. Bentuk tes			: Uraian
4. Alat			: Soal evaluasi
5. Penunjuk Penilaian	: Jawaban benar memperoleh nilai satu (1) dan jawaban salah memperoleh nilai nol (0)
Skor maksimal		: 100
Nilai			: jumlah benar x 20
	Nilai
	Keterangan

	90-100
	A ( Sangat baik)

	70-80
	B ( Baik)

	50-70
	C ( Cukup)

	10-40
	D ( Kurang)
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KUNCI JAWABAN
Cocokkanlah gambar dibawah ini dengan jawaban yang benar !
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SOAL EVALUASI
Nama	:
Kelas	:
Cocokkanlah gambar dibawah ini dengan jawaban yang benar !
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELOMPOK EKSPERIMEN
Satuan Pendidikan  	: Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang
Kelas/ Semester  	: V/ 1
Alokasi waktu    	: 2 x 35 menit
Pertemuan		: 2
G. STANDAR KOMPETENSI
2. Melakukan operasi hitung bilangan bulat dalam pemecahan masalah
H. KOMPETENSI DASAR
2.3 Melakukan operasi hitung campuran bilangan bulat
I. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
5. Menghitung penjumlahan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat positif
6. Menghitung penjumlahan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat negatif
7. Menghitung penjumlahan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat positif
8. Menghitung penjumlahan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat negatif
9. Menghitung pengurangan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat positif
10. Menghitung pengurangan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat negatif
11. Menghitung pengurangan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat negatif
12. Menghitung pengurangan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat negatif
J. TUJUAN PEMBELAJARAN
5. Siswa dapat menghitung penjumlahan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat positif dengan alat peraga kartu posinega
6. Siswa dapat menghitung penjumlahan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat negatif dengan alat peraga kartu posinega
7. Siswa dapat menghitung penjumlahan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat positif dengan alat peraga kartu posinega
8. Siswa dapat menghitung penjumlahan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat negatif dengan alat peraga kartu posinega
9. Siswa dapat pengurangan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat positif
10. Siswa dapat menghitung pengurangan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat negatif
11. Siswa dapat menghitung bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat negatif
12. Siswa dapat menghitung bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat negatif
K. MATERI POKOK
2. Penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat (Terlampir)
L. METODE PEMBELAJARAN
       Metode		: ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan
I. SUMBER BELAJAR
Indriyastuti, Dunia Matematika 5 untuk Kelas V SD dan MI, Tiga Serangkai
Gunanto, Dhesy Adhalia, Erlangga Straight Point Series untuk kelas 5: Untuk SD/MI Kelas V, (Jakarta: Erlangga, 2015), hlm. 2-6
J. MEDIA PEMBELAJARAN
4. Papan Tulis
5. Spidol
6. Alat peraga Kartu posinega
K. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
	Kegiatan
	Deskripsi Kegiatan
	Alokasi
Waktu

	Kegiatan
Pendahuluan
	8. Guru mengajak siswa untuk berdoa
9. Guru mengecek kehadiran siswa
10. Guru mengonfirmasikan materi yang akan diajarkan pada pertemuan tersebut yaitu “penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat”.
11. Guru menginformasikan kegiatan yang akan dilakukan pada hari itu
12. Guru melakukan apersepsi
13. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai setelah kegiatan pembelajaran dilakukan
14. Guru memotivasi siswa dengan mengajak siswa untuk tepuk konsentrasi
	10 Menit

	Kegiatan
Inti
	· Eksplorasi
4. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat
5. Siswa diberitahu cara penggunaan kartu posinega dalam penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.
6. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang telah disampaikan oleh guru
7. Siswa menanyakan penjelasan guru yang belum di pahami
8. Guru menjelasakan pertanyaan siswa 
· Elaborasi
1. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 5-6 orang
2. Guru membagikan LKS dan Kartu posinega kepada setiap kelompok.
3. Guru memberikan nomor ditiap-tiap kelompok
4. Guru meminta setiap kelompok mengerjakan dan mendiskusikan LKS yang diberikan
5. Siswa diminta mengumpulkan jawaban jawaban diskusi.
· Konfirmasi
1. Siswa lain mewakili kelompoknya diminta menjawab mengerjakan soal yang telah dikerjakan.
2. Siswa lain diminta untuk menanggapi jawaban dari temannya.
	 
50 Menit


	
	
	

	Kegiatan
Penutup
	9. Siswa diberikan kesempatan untuk menanyakan hal yang belum diketahui
10. Siswa lainnya diberikan kesempatan untuk menjawab pertanyaan dari temannya
11. Siswa diminta menarik kesimpulan dengan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami mengenai materi yang telah disampaikan
12. Guru memberikan penguatan dari kesimpulan yang disampaikan oleh siswa
13. Guru memberikan motivasi kepada siswa
14. Guru menyampaikan materi pembelajaran untuk pertemuan berikutnya
15. Guru dan siswa membaca doa untuk mengakhiri pembelajaran
16. Guru mengucapkan salam
	    
10 Menit





L. PENILAIAN
6. Prosedur Penilaian	: Post test
7. Jenis tes			: Tertulis
8. Bentuk tes			: Uraian
9. Alat			: Soal evaluasi
10. Penunjuk Penilaian	: Jawaban benar memperoleh nilai satu (1) dan jawaban salah memperoleh nilai nol (0)
Skor maksimal		: 100
Nilai			: jumlah benar x 20
	Nilai
	Keterangan

	90-100
	A ( Sangat baik)

	70-80
	B ( Baik)

	50-70
	C ( Cukup)

	10-40
	D ( Kurang)



SOAL EVALUASI
Nama	:
Kelas	: 
Hitung dan isilah soal penjumlahan bilangan bulat di bawah ini dengan menggunakan kartu posinega!
1. 4 + 3 		=....
2. -12 + 2  	= .....
3. - 6 + (-3) 	= ....
4. 5 + 10  	= ....
5. -8 + 4		= .....
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELOMPOK EKSPERIMEN
Satuan Pendidikan  	: Madrasah Ibtidaiyah Hijriyah II Palembang
Kelas/ Semester  	: V/ 1
Alokasi waktu    	: 2 x 35 menit
Pertemuan		: 3
M. STANDAR KOMPETENSI
3. Melakukan operasi hitung bilangan bulat dalam pemecahan masalah
N. KOMPETENSI DASAR
3.3 Melakukan operasi hitung campuran bilangan bulat
O. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
13. Melakukan pengurangan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat positif
14. Melakukan pengurangan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat negatif
15. Melakukan pengurangan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat negatif
16. Melakukan pengurangan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat negatif
17. Menerapkan pengurangan bilangan bulat dalam kehidupan sehari-hari
P. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa dapat melakukan pengurangan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat positif dengan menggunakan kartu posinega
2. Siswa dapat melakukan pengurangan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat negatif dengan menggunakan kartu posinega
3. Siswa dapat melakukan pengurangan bilangan bulat  negatif dengan bilangan bulat positif dengan menggunakan kartu posinega
4. Siswa dapat melakukan pengurangan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat negatif dengan menggunakan kartu posinega  
5. Siswa dapat menerapkan pengurangan bilangan bulat dalam kehidupan sehari-hari.
Q. MATERI POKOK
3. Pengurangan bilangan bulat ( Lampiran 5)
R. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan	: Student Center
Model		: Talking stick 
       Metode		: ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan
M. SUMBER BELAJAR
Indriyastuti, Dunia Matematika 5 untuk Kelas V SD dan MI, Tiga Serangkai
N. MEDIA PEMBELAJARAN
7. Papan Tulis
8. Spidol
9. Alat peraga Kartu posinega
O. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
	Kegiatan
	Deskripsi Kegiatan
	Alokasi
Waktu

	Kegiatan
Pendahuluan
	15. Guru mengajak siswa untuk berdoa
16. Guru mengecek kehadiran siswa
17. Guru mengonfirmasikan materi yang akan diajarkan pada pertemuan tersebut yaitu “pengurangan bilangan bulat serta penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari”.
18. Guru menginformasikan kegiatan yang akan dilakukan pada hari itu
19. Guru melakukan apersepsi
20. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai setelah kegiatan pembelajaran dilakukan
21. Guru memotivasi siswa dengan mengajak siswa untuk tepuk konsentrasi
	 2 Menit
1 Menit

1 Menit

2 Menit

2 Menit

	Kegiatan
Inti
	1. Siswa dan guru bertanya jawab mengenai materi pengurangan bilangan bulat dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari yang bersumber dari buku, alat, atau media pembelajaran.
2. Guru mejelaskan cara penggunaan kartu posinega dalam pengurangan bilangan bulat 
3. Siswa menyimak penjelasan dari guru
4. Siswa dibantu oleh guru membentuk kelompok yang terdiri dari 5-6 oraang
5. Guru membagikan LKS dan kartu posinega kepada setiap kelompok
6. Siswa berdiskusi mengerjakan LKS tentang pengurangan bilangan bulat
7. Pekerjaan siswa di serahkan kepada guru
8. Guru memberikan tongkat kepada siswa, kemudian digilirkan sambil bernyanyi.
9. Siswa yang memegang tongkat saat guru bilang “stop” maju kedepan, mewakili kelompoknya
10. Siswa maju kedepan menjawab soal
11. Siswa lain diminta untuk menanggapi jawaban dari temannya
12. Guru meluruskan jawaban siswa.
	  10 Menit



5 Menit

3 Menit

2 Menit

10 Menit

2 Menit


28 Menit


	
	
	

	Kegiatan
Penutup
	17. Siswa diberikan kesempatan untuk menanyakan hal yang belum diketahui
18. Siswa lainnya diberikan kesempatan untuk menjawab pertanyaan dari temannya
19. Siswa diminta menarik kesimpulan dengan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami mengenai materi yang telah disampaikan
20. Guru memberikan penguatan dari kesimpulan yang disampaikan oleh siswa
21. Guru memberikan motivasi kepada siswa
22. Guru menyampaikan materi pembelajaran untuk pertemuan berikutnya
23. Guru dan siswa membaca doa untuk mengakhiri pembelajaran
24. Guru mengucapkan salam
	    



2 Menit

1 Menit



2 Menit



P. PENILAIAN
11. Prosedur Penilaian	: Post test	(Lampiran 6)
12. Jenis tes			: Tertulis
13. Bentuk tes			: Uraian
14. Alat			: Soal evaluasi
15. Kriteria Penilaian
	Soal
	Skor

	1
	 (
Rubrik Penilaian, Nilai = Jumlah soal benar x 20
)20

	2
	20

	3
	20

	4
	20

	5
	20

	Total
	100





SOAL EVALUASI
Nama	:
Kelas	: 
Hitung dan isilah soal pengurangan bilangan bulat di bawah ini dengan menggunakan kartu posinega!
1. 10 – 2		=....
2.  8 – 5		= .....
3. - 6 - (-5)	= ....
4. 2 – 14		 = ....
5. -8 – (-5)	= .....

[image: D:\scan\rpp.jpg]

Petunjuk Pengisian
1. Tulislah nama kelompok dan kelas yang telah disediakan
2. [image: C:\Users\User\Documents\buat lks\700_FO52199913_9e428f201099a1767bd25ec09badf0c9.jpg]Isilah kegiatan dibawah ini dengan memperhatikan instruksi kegiatan yang telah di berikan.

   Ayo Pahami

																Bilangan Bulat
	Bilangan Bulat adalah gabungan antara bilangan asli, dengan bilangan- bilangan negatifnya serta bilangan nol. 
Bilangan bulat terdiri dari bilangan bulat positif, bilangan bulat negatif, dan bilangan nol.
 (
+
)Dalam pembelajaran kali ini bilangan bulat positif dilambangkan dengan kartu berwarna merah jambu mewakili bilangan positif dan kartu berwarna biru mewakili bilangan negatif. 
.	   		Dibaca positif 1 (+1) (
-
)
			Dibaca negatif 1 (-1) (
+
)
 (
-
)Sepasang kartu berwarna merah muda (positif) dan kartu biru (Negatif) berarti nilainya nol (0)
 (
Kelas
) 				LEMBAR KERJA SISWA
[image: C:\Users\User\Documents\buat lks\images.jpg] (
Nama Kelompok
:
)


 
Petunjuk Pengisian
1. Tulislah nama kelompok dan kelas yang telah disediakan
2.  (
Ayo Pahami
)[image: C:\Users\User\Documents\buat lks\59975-image_450x450.png]Isilah kegiatan dibawah ini dengan memperhatikan instruksi kegiatan yang telah di berikan.



 (
Penjumlahan 
Bilangan Bulat
)

 (
Ketentuan-ketentuan dalam penjumlahan bilangan bulat.
(+)  + (+) = (+)
(-) + (-) = (-)
(+) + (-) = (-)
)[image: C:\Users\User\Documents\buat lks\21193830-owl-teacher-cartoon-with-blank-sign.jpg]Ikuti langkah-langkah menjumlahkan bilangan bulat dengan memperhatikan instruksi dari gurumu!
 (
-
) (
+
)Penjumlahan bilangan bulat dapat dilakukan dengan berbagai cara, antara lain menggunakan garis bilangan, pasangan          dan 	.
 (
Ada yang tau apa itu garis bilangan?
)


 (
Ada yang tau apa itu garis bilangan?
)
[image: C:\Users\User\Documents\buat lks\v4-460px-Add-and-Subtract-Integers-Step-10-Version-3.jpg] 



 (
Jadi 
Garis Bilangan adalah suatu garis lurus mendatar yang ditandai oleh bilangan pada tiap-tiap titiknya. Bilangan yang digunakan adalah bilangan cacah. Jika kekiri itu menandakan bilangan bulat negatif, jika kekanan itu bilangan bulat positif. Posisi nol ( 0 ) menandakan netral.
)




 (
Contoh soal menggunakan garis bilangan.
1 + (-4) =...
) (
Ilustrasi operasi hitung penjumlahan dengan menggunakan kartu positif negatif
.
Karena sepasang jadi bernilai nol, tinggal tersisa kartu biru sebanyak tiga.
Jadi, hasil dari 1 + (-4) = -3
)

[image: C:\Users\User\Documents\buat lks\v4-460px-Add-and-Subtract-Integers-Step-11-Version-3.jpg][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ] (
+
)



 (
Bilangan
Pertama
)[image: ][image: ][image: ][image: ][image: ]
 (
Hasil penjumlahan
) 
 (
Jadi yang manakah paling mudah menurutmu?
)


2)  6 + (−2 ) = ...... ?
 (
Siapkan 2 kartu negatif
)Caranya : 
Siapkan 6 kartu positif :  				  				
 (
-
) (
+
) (
+
) (
+
)
 (
-
) (
+
) (
+
) (
+
)

Kemudian lakukan penjumlahan seperti dibawah ini :  				  				
 (
-
) (
+
) (
+
) (
+
) (
+
) (
+
) (
+
) (
+
) (
+
) (
+
) (
+
) (
+
)																				    Sisa
 (
-
) (
+
) (
+
) (
+
) (
-
) (
-
) (
+
) (
+
)		      +	

	+6		   -2		sepasang jadi nilainya nol		       +4
Jadi, 6 + (-2) = 6 – 2 = 4
3) -5 + -5 = 
 (
-
) (
-
) (
-
) (
-
) (
-
) (
-
) (
-
) (
-
) (
-
) (
-
) (
-
)
 (
-
) (
-
) (
-
) (
-
) (
-
) (
-
) (
-
) (
-
) (
-
)			+          		     =
	
-5				-5			-10
 (
Jadi, hasil dari -5 + (-5) = -10
)	



Petunjuk Pengisian
1. Tulislah nama kelompok dan kelas yang telah disediakan
2.  (
Ayo Pahami
)Isilah kegiatan dibawah ini dengan memperhatikan instruksi kegiatan yang telah di berikan.
[image: C:\Users\User\Documents\buat lks\59975-image_450x450.png]



	
		Pengurangan Bilangan Bulat
 (
INGAT !
Pada saat pengurangan bilangan bulat, setelah tanda kurang warna kartu di putar kewarna sebaliknya
)[image: C:\Users\User\Documents\buat lks\8129499-kids-with-a-blank-board-against-white-background.jpg]
Ikuti langkah-langkah mengurangkan bilangan bulat dengan memperhatikan instruksi dari gurumu!
 (
+
)Hasil Pengurangan bilangan bulat dapat diperoleh dengan cara menjumlahkan bilangan yang dikurangi dengan lawan bilangan pengurangnya. Dapat ditulis secara ringkas sebagai berikut: 

 (
         
Diubah menjadi 
  +  
         Diubah menjadi 
  +   
         Diubah menjadi
 
   + 
) (
+
) (
-
) (
-
) (
-
)
 (
+
) (
+
) (
-
) (
+
)
 (
-
) (
-
) (
+
) (
-
)

 (
+
) (
Untuk pengurangan 
       dengan
 
 
,
akan lebih mudah jika langsung diselesaikan tanpa harus mengubahnya menjadi penjumlahan.
Contoh:
10 – 5 =
10 + (-20) =
Menurutmu
 mana yang lebih mudah diselesaikan, (a) atau (b) ?
)
 (
+
)[image: C:\Users\User\Documents\buat lks\depositphotos_7277143-stock-photo-professor-owl-holding-a-pointer.jpg]



	

Contoh:
1)  (
+
) (
+
) (
+
) (
+
) (
+
) (
-
) (
-
) (
-
) (
-
) (
-
)-2 – 5 =
 (
-
) (
-
) (
-
) (
-
) (
-
) (
-
)
 (
-
) (
-
) (
-
) (
-
) (
-
) (
-
) (
-
) (
-
) (
-
)	
 (
+
) (
+
) (
+
) (
+
) (
+
) (
-
)   +		
 (
Jadi, hasil dari -2 – 5 = -7
)   -2			+5				Diambil -5			-7

2) 3 – 4 =
 (
-
) (
+
) (
+
) (
+
) (
-
) (
-
) (
-
) (
-
) (
+
) (
+
) (
+
)
 (
-
) (
-
) (
-
) (
-
)			+  			      = 																	
+3			-4		     3 pasangan bernilai 0		    -1
 (
Jadi, hasil dari 3 – 4 = -
1
)


[image: C:\Users\User\Documents\buat lks\43636561-illustration-of-a-group-of-kids-celebrating-their-victory.jpg]

 (
Nama
:
Kelas
:
)SOAL POST-TEST
	Nilai
	Paraf

	
	



Hitung dan isilah soal dibawah ini dengan menggunakan kartu posinega!
1. 7+ 3 = ...
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



2. -8 + (-2) =....
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



3. 9 – (-5) =....
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



4. -7 – ( -7) = .....
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



5. 10 – 5 =....
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	




 (
Nama
:
Kelas
:
)SOAL POST-TEST
	Nilai
	Paraf

	
	



Hitung  dan  isilah  soal  penjumlahan  bilangan  bulat  dibawah  ini  dengan menggunakan garis bilangan!	
1. - 2 + (-4 )    = …
-12 -11  -10  -9  -11 -8 -7  -6  -5  -4  -3  -2  -1  0  1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12 

2.  10 + (-7)    = …
-12  -11  -10  -9  -8  -7  -6  -5  -4  -3  -2  -1  0  1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12  	

3.  3 -  (-5)    = …
-12  -11  -10  -9  -8  -7  -6  -5  -4  -3  -2  -1  0  1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12  

4.  (-2)  +  7    = …
-12  -11  -10  -9  -8  -7  -6  -5  -4  -3  -2  -1  0  1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12  

5.  (-3) - 6    = …
-12  -11  -10  -9  -11  -7  -6  -5  -4  -3  -2  -1  0  1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12



DOKUMENTASI KEGIATAN PEMBELAJARAN
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Foto-foto Ketika Menggunakan Kartu Posinega
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Foto-foto di Kelas Kontrol


[image: D:\scan\Dok baru 2018-10-22 20.11.02_13.jpg]



















[image: D:\scan\ktm.jpg]





















[image: D:\scan\Dok baru 2018-10-22 20.11.02_14.jpg]
[image: D:\scan\Dok baru 2018-10-22 20.11.02_8.jpg]
[image: D:\scan\Dok baru 2018-10-22 20.11.02_9.jpg]


[image: D:\scan\Dok baru 2018-10-22 20.11.02_15.jpg]



















Nilai Posttest Eksperimen
Nilai Posttest Eksperimen	50	60	70	80	90	100	3	3	8	9	7	7	
Column1	40	50	60	70	80	90	100	Nilai Posstest kelas kontrol	40	50	60	70	80	90	100	6	6	9	9	4	2	1	Column2	40	50	60	70	80	90	100	eksperimen	Nilai Posttest eksperimen dan kontrol	79.459999999999994	normal	Nilai Posttest eksperimen dan kontrol	62.43	image60.jpeg
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN/
REPUBLIK INDONESIA’

IJAZAH x bMAN?oK

\ ﬂ\ FEN I g; «u:

/]

SENOGLAM MF‘NENGAH‘ATAs‘“ ,-V4

PROGRAW IL.MU PENGETAHUAN AR~ = afadera
TAHUN PELAJARAN 2013/2014 NP 1000 wiuleW

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Sekolah Menengah Atas ................cc.ocoen.

menerangkan bahwa:
RIRIN SEPTA HERA ASTUTI
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sekolah asal

LULUS

dari satuan pendidikan berdasarkan hasil Ujian Nasional dan Ujian Sekolah serta

telah memenuhi seluruh kriteria sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

DINAS ‘
PENDIDIKA I,

e Nl SRS SO

DN-11 Ma 0011613

T ORI TR 7 st





image61.jpeg
A. Ujian Sekolah

1. [ Pendidikan Agama

n Pendidikan Kewarganegaraan
) Bahasa Indonesia

Bahasa Inggris 3
Matematika

Biologi

|

Sejarah
10. | Seni Budaya

11. | Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan

s iR 124_[Teknologi Informasi dan Komunikasi
Taoseq3, Keterampilan:

+ .4, 14. | Muatan Lokal®
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i c.
S
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"' Nilai Rata-rata Rapor = Rata-rata Nilai Semester 3,4, dan 5; untuk sekolah yang menggunakan sistem SKS Nilai Rata-rata Rapor )
adalah Rata-rata Semester 1 sampai dengan 5 L

# Nilal Sekolah = 70% Nilai Rata-rata Rapor + 30% Nilal Ujian Sekolah
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Nama *Ririn Septa Hera Astuti
NIM 14270106
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Assalamualaikum Wr. Wb

Skripsi berjudul “Pengaruh Alat Pernga Kartu Positif Negatif (|

MHMWMMM‘WM‘W’
Palembang” yang ditulis oleh saudari RIRIN SEPTA HERA ASTUTI, |
14270106 telah dapat diajuksn dalam sidang munaqasah Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang.

Demikian dan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh

Pembimbing ! Pembimbing II
/ )

i i, MLP
NIP. 1976110520071102002 NIK. 198806172017011060
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Hitung dan isilah soal penjumiahan bilangan bulat di
nakan kartu posinega yang disediakan!
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Hari/ Tanggal :
Pertemuan
Materi
Petunjuk Pengisian

Berikan tanda centang (v) pada salah satu kolom sesuai pengamatan anda.

Aspek yang Diamati

Guru mengenalkan kartu posinega kepada siswa.

Guru menjelaskan kepada siswa bahwa kartu merah muda

meragakan bilangan bulat positif dan kartu biru meragakan
bilangan bulat negatif.

Guru menjelaskan kepada siswa bahwa bilangan bulat nol

merupakan banyaknya kartu merah muda dan kartu biru yang

berpasangan.

4. | Guru menjelaskan kepada siswa bahwa bilangan bulat positif
merupakan  banyaknya kartu merah muda yang tidak

-

berpasangan.

Guru menjelaskan kepada siswa bahwa bilangan bulat negatif
merupakan banyaknya kartu biru yang tidak berpasangs

6. | Guru menjelaskan materi bilangan bulat menggunakan kartu
posinega
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petunjuk Pengisian:

Berikan tanda centang (v) pada salah satu kolom sesuai pengamatﬂnmd"' .'-’ :

Aspek yang Diamati

Siswa menyimak penjelasan guru tentang
menggunakan kartu posinega
Siswa menyimak penjelasan dari guru mengenai materi bilangan
bulat dengan menggunakan kartu posinegz

Siswa menyimpulkan pembelajaran

Siswa mengerjakan soal evaluasi

=

.

Palembang, #Austus 2018
Observer r g
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| yang bertanda tangan dibawah ip; -

- am -Amir Hamzah, M pg

sebaga - Validator

Menyatakan bahwa instrument yang telah disusun oleh:

Nama - Ririn Septa Hera Astuti e
NIM 14270106 3 '.'nt Sy
Fakultas - Ilmu Tarbiyah dan Keguruan b
Judul Skripsi - Pengaruh Alat Peraga Kartu Positif Negatif (Posinega) t

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika di

Hijriyah II Palembang,

Telah diberikan validasi untuk kelayakan penelitian di lapangan
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k. Fuadditah Al sofygy Mpq
\IP 119920708201 8011001 1
Sebagai - Validator

Menyatakan bahwa instrument yang telah disusun oleh:

Nama - Ririn Septa Hera Astuti

NIM : 14270106 _

Fakultas - llmu Tarbiyah dan Keguruan
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